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MOTTO

i B 0 G i 5 ek 2

Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tentram dengan mengingat
Allah. Sesungguhnya dengan mengingat Allah hati menjadi tenang
(QS Ar-Ra’d: 28)°

Ketika hati terlalu banyak dipenuhi dengan urusan duniawi ia akan menjadi keras,
maka lunakkanlah dengan dhikir mengingat Allah.

* Mushaf Fatimah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2012), 252.
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ABSTRAK

Habibatus Sa’diyah, 2023: Dhikir dalam Ritual Keagamaan Tharigah At
Tijaniyah: Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Ihyaa’us Salaf Langsepan,
Rowo Indah, Ajung, Jember.

Kata Kunci: Dhikir, Living Qur’an, Tharigah At Tijaniyah

Penelitian ini membahas tentang Dhikir dalam ritual keagamaan Tharigah
At Tijaniyah yang ada di Pondok Pesantren Ihyaa’us Salaf. Praktik ini termasuk
dalam ranah Living Qur’an karena landasan ayat yang digunakan jamaah dalam
mengikuti ajaran Tharigah At Tijaniyah adalah ayat-ayat dhikir dalam al-Qur’an
sebagaimana yang diungkapkan jamaah Tharigah At Tijaniyah. Tharigah berasal
dari bahasa arab yaitu rarig yang berarti jalan, cara atau metode dalam berdhikir
kepada Allah. Dalam Tharigah At Tijaniyah terdapat beberapa wirid yang harus
diamalkan secara istigomah, diantaranya ada wirdu /azimah yang wajib dibaca
dua kali dalam sehari yakni pagi dan sore. Wirdu wazitah dibaca satu kali dalam
sehari, hailalah dibaca satu kali dalam satu minggu setiap hari jum’at setelah
sholat ashar, sebagaimana yang dipraktikkan jamaah di Pondok Pesantren
Thyaa’us Salaf, Dusun Langsepan, Desa Rowo Indah, Ajung, Jember.

Fokus Masalah yang diteliti dalam skripsi ini ialah: 1) Ayat apa yang
menjadi landasan motivasi jamaah Tharigah At Tijaniyah untuk melakukan dhikir
Tharigah At Tijaniyah? 2) Bagaimana pelaksanaan tradisi dhikir jamaah Tharigah
At Tijaniyah di Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung,
Jember?

Tujuan Penelitian ini adalah: 1) Untuk menjelaskan ayat yang menjadi
landasan motivasi jamaah Tharigah At Tijaniyah melakukan dhikir. 2) Untuk
mendeskripsikan pelaksanaan tradisi dhikir jamaah Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung, Jember.

Untuk  mengidentifikasi. ~ permasalahan = tersebut, penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).
Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber premier dan sumber sekunder
yang kemudian dilakukan analisis data dengan menggunakan metode living
Qur’an yang bersifat deskriptif-analitis. Menjelaskan ayat al-Qur’an yang
dijadikan dalil sandaran jamaah dalam melaksanakan dhikir, menganalisis ayat
dari kitab tafsir, menelusuri Asbab Nuzul, dan pemahaman jamaah memilih ayat
tersebut dijadikan dalil atas pelaksanaan dhikir Tharigah At Tijaniyah.

Hasil kesimpulan dari penelitian ini ialah: 1). Jamaah Tharigah At
Tijaniyah di Pondok Pesantren lhyaa’us salaf memiliki landasan ayat dalam
mengamalkan dhikir. 2) Pelaksanaan Dhikir Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren Thyaa’us Salaf merupakan salah satu praktik dhikir yang berlandaskan
pada al-Qur’an. Dhikir ini dilaksanakan satu kali dalam satu minggu setiap hari
jum’at setelah ashar di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Tarigah merupakan suatu aliran dalam dunia tasawuf Islam yang
bertujuan untuk menghidupkan sunnah Rasul dan menghidupkan syariat
Allah. Al-ma’rifat al-zaugiyah (mengetahui secara rasa) terhadap Allah
menjadikan terlahirnya suatu pelaksanaan hukum-hukum-Nya secara
sempurna. Dari sini dapat diketahui kelirunya suatu pendapat yang menuduh
mengenai suatu perjalanan menuju Allah (dalam tasawuf) sebagai suatu
tindakan yang melepaskan diri dari hukum-hukum Allah. Allah telah
berfirman dalam surat Al-Jasiyah ayat 18 “Kemudian kami jadikan kamu
berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan (agama itu), maka ikutilah
syariat itu dan janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak
mengetahui”.' Tarigah adalah jalan atau suatu metode dalam melaksanakan
ibadah sesuai dengan ajaran yang dicontohkan oleh Nabi dan para sahabat.
Tharigah juga berarti organisasi yang memiliki pimpinan upacara ritual dan
dhikir tertentu yang terdapat di dalamnya. Pada dasarnya tharigah merupakan
bagian dari tasawuf karena tujuan utama dhikir untuk mendekatkan diri
kepada Allah yang merupakan bentuk dari penyucian jiwa (Tazkiyatun Nafs).
Juga inti dari kandungan tasawuf itu sendiri. Kajian tasawuf dalam tharigah

tidak dapat dipisahkan dengan praktik ‘ubudiyah dan mu‘amalah. Ajaran

! Saifuddin Mujtaba, llmu Figih Sebuah Pengantar, (STAIN Jember Press, Agustus 2013),
cet 111, 42.



Tharigah At Tijaniyah memiliki garis yang tersambung dari Nabi hingga
Shaikh Tharigah sampai saat ini. Ajaran ini kemudian diteruskan oleh para
sahabat, £abi’in, hingga ulama masa kini.

Tharigah merupakan salah satu fenomena sosial yang masuk dalam
living Qur’an. Living Qur’an adalah studi tentang fenomena sosial yang
memiliki keterkaitan dengan al-Qur’an pada masyarakat di wilayah tertentu.
Living Qur’an memiliki dua kata, yaitu: Living yang artinya hidup sedangkan
Qur’an diartikan sebagai bacaan atau yang dibaca. Alasan Tharigah ini masuk
dalam living Qur’an karena landasan dari praktik pelaksanaan ajaran thariqah
adalah al-Qur’an itu sendiri.

Sebagaimana jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren
IThyaa’us Salaf yang memiliki landasan ayat al-Qur’an dalam mengikuti
tharigah. Salah satunya dengan berlandaskan ayat dalam al-Qur’an surah Al-
Bagarah ayat 152.

Quraish Shihab memaparkan dalam tafsir Al Misbah jilid 1 “karena itu,
ingatlah kamu kepada-Ku” dengan lidah untuk menyucikan dan memuji-Ku,
pikiran dan hati untuk memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Ku, dan anggota
badan dengan menjalankan perintah-Ku. Jika semua kamu lakukan “niscaya
Aku akan ingat pula kepadamu” hingga aku akan selalu bersamamu baik suka
maupun dukamu “dan bersyukurlah kepada-Ku” dengan hati, lidah, dan
perbuatan niscaya Aku tambah nikmat-Ku “dan janganlah kamu mengingkari

nikmat-Ku” agar siksa-Ku tidak menimpamu.

30.

2 H. Badrudin, Pengantar llmu Tasawuf, (Serang: Putri Kartika Banjarsari, 2015), cet 1,



Berdasarkan tafsir di atas terbaca bahwa Allah mendahulukan perintah
mengingat-Nya atas mengingat nikmat-Nya, karena mengingat Allah lebih
utama dari pada mengingat nikmat-Nya.*

Jamaah Tharigah At Tijaniyah berpendapat bahwa salah satu dari
bentuk syukur yang dapat diungkapkan seorang hamba dengan cara mengingat
Allah swt. Tharigah At Tijaniyah pertama kali disampaikan oleh Syekh
Ahmad Al Tijani yang lahir di ‘Ayn Madi (w. 1230H/ 1815H). Tharigah At
Tijaniyah ini berawal dari Berber Al Jazair dan menyebar ke daerah selatan
Sahara, kemudian masuk ke Sudan bagian barat dan tengah, Mesir, Sinegal,
Afrika Barat, Nigeria, bahkan sampai ke wilayah Amerika Barat dan Utara.

Dinamakan Tharigah karena Tharigah artinya jalan, jalan untuk
menjalankan agama Islam dengan lebih teliti dan hati-hati sebagaimana
menjauhi shubhat (tentang keadaan samar mengenai halal dan haram),
melaksanakan keutamaan-keutamaan setelah kewajiban seperti mengerjakan
sholat sunnah tahajjud, sholat sunnah rawatib dan lain sebagainya. Serta
sungguh-sungguh dalam mengerjakan amal ibadah sebagaimana membaca
dhikir, sholawat, dan membaca al-Qur’an.

Setiap Tharigah memiliki amalan dhikir yang berbeda-beda, salah
satunya ialah dhikir Tharigah At Tijaniyah yang diamalkan jamaah di Pondok
Pesantren Thyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung, Jember. Jamaah
Thariqgah At Tijaniyah di Pondok Pesantren Ihyaa’us Salaf mengamalkan

dhikir dengan berbagai alasan. Salah satunya ingin memperkuat iman serta

® M. Quraisy Shihab, Tafsir Al Mishah, (Jakarta: Lentera Hati), 2002, vol 1, 433.



belajar istigamah mengamalkan wirid Tharigah At Tijaniyah dengan
bimbingan guru dan Mugoddam Tharigah At Tijaniyah yang merupakan
pengasuh Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf.

Nama Tijaniyah diambil dari keluarga ibu dari Syekh Ahmad Al Tijani,
sebutan lain dari Tharigah At Tijaniyah adalah Tarekat al-Ahmadiyah. Secara
genetik Ahmad al Tijani memiliki hubungan darah dengan Nabi yang
merupakan keturunan ke 23.* Sebagaimana yang diketahui bahwa asal usul
lahirnya Tharigah karena adanya suatu doktrin yang mengatakan bahwa
“belajar tashawuf harus melalui guru jika tidak memiliki guru maka gurunya
adalah syaitan”. Dari pernyataan ini muncullah suatu perkumpulan kecil yang
disebut sebagai organisasi kaum shufi yang melegalisasikan kegiatan
tashawwuf, kemudian organisasi ini menjadi populer dan diikuti oleh
sekelompok orang yang dipimpin seorang Murshid. Dalam Tharigah memiliki
suatu aturan prinsip ‘dan sistem khusus dengan tujuan mendekatkan diri
kepada Allah, selanjutnya mengenai praktik amaliyah memiliki sistematika
masing-masing atau mempunyai metode sendiri. Dalam buku Hasil-hasil
Muktamar Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh, J. Spancer Trimingham berpendapat
bahwa Tharigah merupakan suatu metode praktis untuk membimbing seorang

shufi secara berencana dengan tindakan, perasaan dan jalan pikiran kepada

* Noor’ainah, “Ajaran Tasawuf Tarekat Tijaniyah”, (IAIN Antasari: Banjarmasin), Vol.10,
September 2010, 2-3.



suatu rangkaian magam (stasiun) kedudukan untuk merasakan hakekat yang
sebenarnya.’

Berdasarkan hasil keputusan dari Kongres dan Mubes Jam iyah Ahli
Tharigah Mu’tabaroh An Nahdliyah, pada hasil Mu’tamar kedua di
Pekalongan pada tanggal 8 Jumadil Ula 1379 H atau bertepatan pada tanggal 9
November 1959. Nama-nama Tharigah yang masuk ke Indonesia telah diteliti
oleh para ulama NU yang telah bergabung dalam Jam iyyah Ahluth Tharigah
Al Mu’tabarah An Nahdliyah dan sudah dinyatakan AMu‘tabar atau benar dan
sanadnya bersambung sampai pada baginda Rosululloh yang berjumlah
sebanyak empat puluh empat di antaranya ialah: Umariyah, Nagsyabandiyah,
Qadiriyah, Syadziliyah, Rifaiyah, Ahmadiyah, Dasugiyah, Akbariyah,
Maulawiyah, Kubrawiyyah, Sahrowardiyah, Khalwatiyah, Jalwatiyah,
Bakdasiyah, Ghazaliyah, Rumiyah, Sa’diyah, Jusfiyyah, Sa’baniyyah,
Kalsaniyyah, Hamzaniyyah, Bairumiyah, Usysyaqiyyah, Bakriyah, Idrusiyah,
Utsmaniyah, ‘Alawiyah,  Abbasiyah, = Zainiyah, . Isawiyah, Buhuriyyah,
Haddadiyah,  Ghaibiyyah, = Khadiriyah, = Syathariyah, = Bayumiyyah,
Malamiyyah, Uwaisiyyah, Idrisiyah, Akabirul Auliya’, Subbuliyyah,
Matbuliyyah, Tijaniyah, Sammaniyah.®

Begitu banyak ajaran tharigah yang masuk ke Nusantara membuktikan
bahwa jiwa spiritual bangsa terhadap agama sangatlah tinggi, bahkan

masyarakat meyakini dengan ajaran yang terdapat dalam Tharigah sebagai

® Hasil-hasil Muktamar IX Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An Nahdliyyah
(Sekretariat Muktamar IX Jam’iyyah Ahlith Thoriqoh Al-Mu’tabaroh An Nahdliyyah:
Pekalongan, Jawa Tengah), Pebruari 2000, 190-191.

® M Yunus A Hamid, Tharigah At Tijaniyyah dalam Neraca Al Qur’an dan As Sunnah
(Jakarta Timur: Yayasan Pendidikan dan Dakwah At Tijaniyyah), Oktober 2017, 67.



suatu landasan solusi untuk mendekatkan diri kepada Allah dan
menyelaraskan kehidupan dunia dan akhirat. Pengikut Tharigah meyakini
bahwa dengan berdhikir merupakan salah satu cara untuk mendekatkan diri
kepada sang Khalig, karena dengan dhikir manusia akan selalu mengingat
Allah, sebagaimana yang terdapat dalam surat Ar-Ra’d ayat 28.

Quraisy Shihab memaparkan dalam tafsir A/-Misbah, orang-orang
yang mendapat petunjuk dari Allah setelah sebelumnya bimbang dan ragu,
ketentraman itu yang bersemi dalam dada mereka karena dhikrullah yakni
mengingat Allah. Sungguh! Camkanlah hanya dengan mengingat nama Allah
hati akan menjadi tentram, orang yang beriman dan beramal sholeh seperti
dalam keadaan seperti itu yang tidak akan meminta bukti tambahan mengenai
hal lain, dan bagi merekalah kehidupan yang penuh dengan kebahagiaan di
dunia dan akhirat. Kata (dhikr) yang berarti mengucapkan dengan lidah
(menyebutkan) nama Allah. Dhikrullah mencakup makna keagungan Allah,
perintah dan larangan-Nya serta rahmat dan siksa-Nya.”

Quraisy Shihab menjelaskan tentang keutamaan dhikir, melalui dhikir
mereka akan menjalani kehidupan sehari-hari dengan hati, jiwa dan pikiran
yang tenang. Ajaran dhikir Tharigah At Tijaniyah diamalkan dengan
istigomah, sebagaimana yang dipraktikkan jamaah Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf.

Terdapat beberapa wirid dalam Tharigah At Tijaniyah yang harus

diamalkan secara istiqgomah, diantaranya ialah wirid lazimah yang wajib

" M. Quraisy Shihab, Tafsir Al Mishah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol 6, 271.



dibaca dua kali dalam sehari yakni pagi dan sore atau wirdus sabah dan wirdul
masa’. Wirid wazifah dibaca satu kali dalam sehari, hailalah dibaca satu kali
dalam satu minggu setiap hari jum’at setelah sholat ashar yang dilaksanakan di
Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf, Dusun Langsepan, Desa Rowo Indah,
Ajung, Jember.

Ada hal yang menarik dari Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren
Ihyaa’us Salaf ini adalah, para pengikutnya menggunakan ayat-ayat al-Qur’an
sebagai dasar untuk mengikuti tharigah. Hal ini penting karena tidak semua
orang memahami konsep tharigah dan bacaannya. Oleh karena itu, jamaah
meyakini bahwa ajaran Tharigah At Tijaniyah ini sesuai dengan petunjuk al-
Qur’an. Selain meningkatkan kecintaan dan ketaatan kepada Allah dan Rasul,
para jamaah juga dapat memperkuat hubungan sosial dengan sesama jamaah
dan masyarakat sekitar.

Dalam hal mengamalkan wirid, setiap tharigah memiliki tradisi ritual
yang berbeda. Tradisi ritual dalam Tharigah At Tijaniyah tidak lepas dari
ketentuan praktik wirdu /azimah, wirdu wazifah, dan hailalah. Wirdu lazimah
dilakukan setiap pagi dan sore secara perorangan. Sementara itu, wirdu
wazifah cukup dilaksanakan sekali sehari dan dapat dilakukan kapan saja
dalam hari tersebut. Bacaannya meliputi istighfar wazifah, shalawat fatih,
dhikir, dan shalawat jauharatul kamal. Sedangkan wirid hailalah cukup
dilakukan satu kali dalam satu minggu di hari jum’at setelah ashar sampai
menjelang waktu maghrib. Dalam praktiknya, pelaksanaan wirid hailalah

dilakukan secara berjamaah di masjid Pesantren Ihyaa'us Salaf. Pembacaan



wirid hailalah dipimpin oleh kiyai atau seseorang Yyang ditunjuk
menggantikan peran tersebut.

Dari uraian di atas, penulis menganggap penting dan tertarik untuk
meneliti lebih dalam mengenai dhikir Tharigah At Tijaniyah yang bersandar
pada ayat al-Qur’an, dan pelaksanaan dhikir jamaah Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf dengan mengangkat judul: Dhikir dalam
Ritual Keagamaan Tharigah At Tijaniyah: Studi Living Qur’an di
Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung,
Jember.

. Fokus Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian yang dipaparkan di atas, berikut adalah
fokus penelitian yang akan peneliti lakukan:

1. Ayat apa yang menjadi landasan motivasi jamaah Tharigah At Tijaniyah
untuk melakukan dhikir dalam ajaran Tharigah?

2. Bagaimana pelaksanaan tradisi dhikir jamaah Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren: Thyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung
Jember?

. Tujuan Penelitian

Setiap kegiatan yang dilakukan manusia pasti memiliki tujuan yang
ingin dicapai, begitupun dengan penelitian ini mempunyai tujuan yang hendak
dicapai agar memperoleh gambaran yang tepat dalam memahami hasil

penelitian. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah:



1. Menjelaskan ayat yang menjadi landasan motivasi jamaah Tharigah At
Tijaniyah untuk melakukan dhikir.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan tradisi dhikir jamaah Tharigah At
Tijaniyah di Pondok Pesanten Thyaa’us Salaf Langsepan, Rowo Indah,
Ajung, Jember.

D. Manfaat Penelitian
Berhubungan dengan tujuan penelitian di atas, maka peneliti
memaparkan manfaat dari penelitian ini, diantaranya ialah:
1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah ilmu
pengetahuan dan wawasan baru mengenai Tharigah At Tijaniyah khususnya
pada dhikir yang diterapkan dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah. Dalam
penelitian ini diharap juga dapat menjadi rujukan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti: Dalam penelitian ini diharap dapat menambah wawasan
baru dan tambahan ilmu bagi penulis terkait dhikir dalam ajaran
Tharigah At Tijaniyah.
b. Bagi UIN KHAS Jember: Penelitian ini diharap menjadi suatu bahan
acuan dalam memberikan kontribusi bermanfaat yang dapat memberi
tambahan referensi bacaan dalam mendeskripsikan dan memahami

proses dhikir dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah, dan pengembangan



10

potensi baru Khususnya dalam Tharigah At Tijaniyah bagi mahasiswa
UIN KHAS Jember.

c. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharap dapat memberi manfaat kepada
masyarakat keseluruhan sebagai sarana untuk mempelajari lebih dalam
tentang ajaran Tharigah At Tijaniyah.

E. Definisi Istilah

Pertama Dhikir: dhikir merupakan upaya mengingat Allah dengan cara
menyebut nama-Nya baik dengan hati, lisan, jiwa maupun raga, serta
melaksanakan semua perintah-Nya dan menjauhi segala larangan-Nya, dapat
dilakukan dengan berdiri, berbaring, atau duduk.? Kedua Ritual: rangkaian
kegiatan berupa bacaan yang dilakukan secara sendiri atau kelompok. Ketiga
Keagamaan: suatu nama yang berkaitan dengan keberagaman (berbagai
macam agama) yang diyakini oleh manusia, agama ini timbul atas dorongan
hati nurani manusia yang meyakini dan percaya kepada suatu hal yang gaib.®
Keempat Tharigah: tharigah berasal dari kata tarig yang berarti jalan, suatu
metode atau praktik pengamalan agama islam.'®, Kelima Tijaniyah: at Tijany
adalah nama suku tempat asal kelahiran keluarga besar Syekh Al Qutbi Al
Maktum Wal Khatmi Al Muhammady Al Ma’lum Ahmad bin Muhammad At
Tijany yaitu suku Tijanah di daerah ‘Ainul Madi, saat ini masuk dalam

wilayah Al Jazair, Afrika Utara.'

& Muhammad Idris Jauhari, Dzikrullah Sepanjang Waktu (Dimana Saja dan Dalam
Keadaan Apa Saja), (Madura: Mutiara Press), Oktober 2008, 21.

® Ahmad Syafi’i Ma’arif, Islam Agama Paripurna, (Yogyakarta: PWM Majelis Tabligh),
Juni 1995, 18.

M. Yunus A. Hamid, Tharigah At Tijaniyah dalam Neraca Al qur’an dan Sunnah, 38.

' M. Yunus A. Hamid, Tharigah At Tijaniyah dalm Neraca Al Qur’an dan Sunnah, 89.



11

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa penulis ingin menjelaskan
tentang judul skripsi “Dhikir dalam Ritual Keagamaan Tharigah At Tijaniyah:
Studi Living Qur’an di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf Langsepan, Rowo
Indah, Ajung, Jember”. Dari sini penulis perlu menjelaskan tentang ayat-ayat
yang dijadikan dalil landasan jamaah Tharigah At Tijaniyah, bagaimana
proses pelaksanaan dhikir dalam ritual keagamaan Tharigah At Tijaniyah di

Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.

. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami makna pada penelitian
ini, peneliti menyusun sistematika pembahasan dalam penelitian terdiri dari
lima bab yaitu:

Bab pertama pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, fokus
kajian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika
penulisan.

Bab dua kajian kepustakaan yang meliputi: penelitian terdahulu dan
kajian teori, pada bagian ini menampilkan tentang penelitian yang dibahas di
dalamnya memiliki keterkaitan dengan judul pembahasan ini.

Bab tiga metode penelitian yang meliputi: jenis pendekatan, jenis
penelitian, sumber data, teknik penelitian, pengumpulan data dan analisis data.
Penelitian ini merupakan penelitian /iving Qur’an, dengan data yang diperoleh
dari lapangan ialah: ayat-ayat yang dijadikan landasan oleh jamaah Tharigah
At Tijaniyah, makna ayat dari kitab tafsir, serta pemaknaan jamaah tentang

ayat yang dipilih sebagai dalil landasan untuk berdhikir.
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Bab empat pembahasan, pada bab ini merupakan inti pembahasan dari
permasalahan penelitian. Di dalamnya membahas tentang ayat al-Qur’an yang
menjadi landasan jamaah Tharigah At Tijaniyah dalam mengamalkan dhikir,
macam-macam dhikir dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah dan praktik
pelaksanaan dhikir jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren
Ihyaa’us Salaf.

Bab lima penutup, pada bab ini akan membahas tentang kesimpulan
sebagai akumulasi dari sekian bahasan, untuk mempermudah pembaca dalam
memperoleh hasil penelitian secara ringkas dan cepat. Terakhir saran, bagian
ini memaparkan dan mengklasifikasikan sebuah rekomendasi dari hasil

penelitian.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pembahasan tentang ajaran Tharigah bukan suatu hal yang baru,
melainkan sudah banyak peneliti dan penulis yang sudah membahas tentang
ajaran Tharigah yang berbeda-beda. Hanya saja peneliti di sini memilih
beberapa penelitian terdahulu yang memiliki relevansi dengan pembahasan
yang akan peneliti lakukan.

1. Karya skripsi yang ditulis oleh Muhammad Aditya Prabowo dengan judul,
Tharigah Tijaniyah di Pondok Buntet Pesantren Cirebon, menjelaskan
tentang riwayat hidup KH. Anas dan profil Pondok Buntet Pesantren
Cirebon, serta ajaran-ajaran yang ada dalam Tharigah Tijaniyah yang
dibawa oleh KH. Anas. Oleh karena 'itu peran KH. Anas dalam
mengembangkan Tharigah Tijaniyah sehingga Tharigah ini- mengalami
pertumbuhan yang cukup pesat di Pondok Buntet Pesantren Cirebon.*?

2.Karya skripsi yang ditulis oleh Nur Hidayatus Sholichah dengan judul,
Tradisi Dhikir dalam Ritual Keagamaan Tharigah Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah di Desa Punggul Gedangan Sidoarjo, menjelaskan tentang
dhikir yang menjadi motivasi para jamaah dalam menjalankan amalan dhikir

tharigah nagsyabandiyah, bentuk-bentuk dan macam dhikir yang

2 Muhammad Aditya Prabowo, Tarikat Tijaniyah di Pondok Buntet Pesantren Cirebon,
(Skripsi: Fakultas llmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia Depok, 2010).

13
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dipraktikkan dalam ajaran tarekat serta pelaksanannya oleh masyarakat di

desa Punggul.*®

3.Karya skripsi yang ditulis oleh Nidiah Fatimah dengan judul, Salawat Al
Fatih Lima Ughliga dalam Tarekat Tijaniyah, skripsi ini menjelaskan
tentang dhikir yang terdapat dalam ajaran tarekat tijaniyah, dalam Tharigah
Tijaniyah terdapat dhikir wajib yang dilakukan oleh jamaah Tijani, macam-
macam dhikir salah satunya sholawat a/-Fatih, dalam skripsi ini lebih fokus
dan condong pada pembahasan sholawat fatih.**

4.Karya skripsi yang ditulis oleh Fitrotul Uyun dengan judul, Tharigah
Tijaniyah di Pondok Pesantren Al-Umm dan Pengaruhnya dalam
Kehidupan Ekonomi di Cempaka Putih Ciputat, membahas tentang ajaran-
ajaran Tharigah Tijaniyah dan perkembangan Tharigah di Cempaka Putih,
hubungan Mugoddam Tharigah dengan pengikutnya, dan pengaruh
Tharigah dalam kehidupan. ekonomi serta peran Pesantren terhadap
perekonomian di lingkungan Cempaka Putih khususnya bagi para pengikut
Tharigah Tijaniyah.™

5.Karya skripsi yang ditulis oleh Rahmat dengan judul, Tradisi Dzikir

Berjamaah Tarekat Qadiriyah dan Naqsyabandiyah (Suatu Kajian Living

Sunnah di Masyarakat Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar),

3 Nur Hidayatus Sholichah, Tradisi Dhikir dalam Ritual Keagamaan Tharigah Qodiriyah
Wa Nagsyabandiyah di Desa Punggul Gedangan Sidoarjo, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018).

4 Nidiah Fatimah, Salawat Al Fatih Lima Ughliga dalam Tarekat Tijaniyah, (Skripsi:
Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017).

15 Fitrotul Uyun, Tarekat Tijaniyah di Pondok Pesantren Al-Umm dan Pengaruhnya dalam
Kehidupan Ekonomi di Cempaka Putih Ciputat, (Skripsi: Fakultas Ushuluddin UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2011).
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membahas tentang amalan dhikir yang terdapat dalam Tarekat Qadiriyah

dan Nagsyabandiyah serta tradisi dhikir yang dilakukan oleh ajaran Tarekat

Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah secara berjamaah bagi pengamal tarekat di

kehidupan jamaah.*®

Untuk mempermudah pemaparan di atas mengenai perbedaan dan

persamaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang penulis

lakukan saat ini, akan dipaparkan dengan bentuk tabel berikut:

Tabel 1.1 Persamaan dan Perbedaan

No| Pengarang dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Skripsikarya Mengkaji Penelitian ini berfokus
Muhammad Aditya tentang pada riwayat hidup KH.
Prabowo dengan Tharigah Anas dan profil Pondok
judul: Tarikat Tijaniyah di Buntet Pesantren
Tijaniyah di Pondok | Pondok Cirebon, serta
Buntet Pesantren Pesantren. perkembangan Tharigah
Cirebon. Menggunakan | Tijaniyah yang dibawa
penelitian oleh KH. Anas.
Participant
Observer (Studi
Lapangan).

2. | Skripsi karya Nur Mengkaji Fokus penelitian ini
Hidayatus Sholichah tentang tradisi | tentang dhikir yang
dengan judul: Tradisi | dhikir dalam menjadi motivasi
Dhikir dalam Ritual ritual jamaah dalam
Keagamaan Tharigah | keagamaan menjalankan amalan
Qodiriyah Wa Tharigah. dhikir Tharigah
Nagsyabandiyah di Menggunakan | Qodiriyah Wa
Desa Punggul jenis penelitian | Nagsyabandiyah. Serta
Gedangan Sidoarjo. kualitatif. macam-macam dhikir

yang dipraktikkan oleh
jamaah Tharigah di Desa
Punggul Gedangan
Sidoarjo.

16 Rahmat, Tradisi Dhikir Berjamaah Tarekat Qadiriyah wa Nagsyabandiyah (Suatu Kajian
Living Sunnah di Masyarakat Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali Mandar), (Skripsi:
Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik UIN Alauddin Makassar, 2020).




16

Skripsi karya Nidiah Mengakaji Fokus penelitian ini
Fatimah dengan judul: | tentang membahas tentang
Salawat A/ Fatih Tharigah sholawat a/ fatih secara
Lima Ughligadalam | Tijaniyah. detail serta mengurai
Tharigah Tijaniyah. maksud isi kandungan
yang terdapat dalam
sholawat yang khas pada
Tharigah Tijaniyah.
Skripsi karya Fitrotul | Mengkaji Penelitian ini lebih
Uyun dengan judul: tentang fokus pada hubungan
Tharigah Tijaniyah di | Tharigah Mugoddam Tharigah
Pondok Pesantren Al | Tijaniyah di dengan pengikutnya
Umm dan Pondok serta hubungan Tharigah
Pengaruhnya dalam Pesantren. Tijaniyah dengan
Kehidupan Ekonomi kehidupan
di Cempaka Putih perekonomian di
Ciputat. Cempaka Putih, dan
peran Pesantren
terhadap perekonomian
pada masyarakat di
Cempaka Putih.
Skripsi karya Rahmat | Mengkaji Fokus penelitian ini
dengan judul: Tradisi | tentang tradisi | pada amalan dzikir
Dzikir Berjamaah dhikir jamaah Tarekat Qadiriyah Wa
Tarekat Qadiriyah dan | Tarekat. Nagsyabandiyah dan
Nagsyabandiyah Menggunakan | tradisi dhikir yang
(Studi Kajian Living jenis penelitian | dilakukan jamaah di
Sunnah di Masyarakat | kualitatif. Desa Lampa, Kec.
Desa Lampa, Kec. Mapilli, Kab. Polewali
Mapilli, Kab. Mandar.
Polewali Mandar).

B. Kajian Teori
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendirian,
manusia butuh berinteraksi dengan manusia lain, karena pada dasarnya
manusia akan saling membutuhkan satu sama lain. Dalam penelitian ini,
penulis meneliti tentang tradisi dhikir dalam ritual keagamaan Tharigah At

Tijaniyah di Pondok Pesantren Ihyaa’us Salaf, maka teori yang akan
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digunakan pada penelitian ini adalah teori sosiologi agama Emile Durkheim
dalam perspektif sosiologi.

Sosiologi menurut ahli didefinisikan sebagai salah satu cabang ilmu
pengetahuan sosial yang mempelajari tentang hubungan sosial antara manusia,
individu atau kelompok. Tujuan utama agama adalah sesuatu yang bersifat
sosial, fungsinya tidak lain sebagai pembangkit perasaan sosial yang
kemudian memberikan simbol dan ritual yang mengekspresikan perasaan
masyarakat tentang keterkaitan dengan komunitasnya.*’

Durkheim memandang agama sebagai suatu sistem kepercayaan yang
diwujudkan dalam perilaku sosial masyarakat baik sebagai individu atau
kelompok. Menurut Emile Durkheim, sistem kepercayaan yang berkaitan
dengan hal-hal kepercayaan dan praktik yang kemudian menjadi suatu
komunitas yang tunggal dapat disebut praktik-praktik ritual dari agama.*®

Pemikiran Durkheim menyatakan bahwa agama bersifat sosial yang
didasarkan pada perbedaan antara “yang sakral” dan “yang profan™, ‘“sakral”
merupakan hal yang terikat dengan peristiwa kelompok sedangkan “profan”
merupakan bagian dari kehidupan pribadi. “yang sakral” harus dijaga agar

tidak tercampur dengan “yang profan”.

7 Ahmad Zainal Mustofa, “Konsep Kesakralan Masyarakat Emile Durkheim: Studi Kasus
Suku Aborigin di Australia”, (Jurnal Politik dan Sosial Kemasyarakatan), Desember 2020, vol. 12,
272.

'8 Nursalam, Suardi, Syarifuddin, Teori Sosiologi Klasik, Modern, Postmodern, Sainrifik,
Hermeneutika, Kritis, Evaluative dan Integratif, (Makassar: Universitas Muhammadiyah Makasar,
2016), 51.

¥ Kamiruddin, “Fungsi Sosiologis Agama (Studi Profan dan Sacral Menurut Emile
Durkheim)”, 12.
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Teori ini terkait dengan praktik dhikir dalam ritual keagamaan
Tharigah At Tijaniyah. Dalam ajaran Tharigah ini, fokus utama adalah pada
aspek keagamaan. Jamaah Tharigah At Tijaniyah mengatur batasan dalam
kehidupan sehari-hari, seperti prinsip zuhud menolak keterikatan pada harta
dan kemewahan dunia. Mereka meyakini zuhud sebagai cara meninggalkan
kesenangan dunia demi ketaatan kepada Allah, bukan menolak nikmat dunia,
melainkan menghindari terpukau oleh kemewahan yang bersifat duniawi dan
memadai pada apa yang mereka miliki.

Dengan mengetahui perilaku, respon, dan tindakan jamaah Tharigah At
Tijaniyah ini dapat membantu peneliti dalam memahami praktik ritual
keagamaan berupa dhikir yang diamalkan jamaah Tharigah At Tijaniyah
sebagai informasi dalam penelitian.

Berikut merupakan gambaran dari kerangka teori sosiologi agama
Emile Durkheim:

Tabel 2.1 Kerangka Teori

Sosiologi Agama Emile Durkheim

v v
Berlandas Ayat-Ayat al-Qur’an Praktik Dhikir Tharigah At Tijaniyah
‘ > Living al-Qur’an < \
v v

Sakral Profan
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Bagan di atas menjelaskan redaksi skenario dari kerangka teori yang
dipakai oleh penulis dengan menggunakan teori sosiologi agama Emile
Durkheim. Menurut jamaah, praktik dhikir ini merupakan ajaran yang
berdasarkan pada ayat-ayat dhikir dalam al-Qur’an.

Living Qur’an memiliki keterkaitan dengan ajaran yang dipraktikkan
oleh komunitas jamaah Tharigah At Tijaniyah, jamaah yakin bahwa ajaran ini
bersandar pada ayat-ayat dhikir dalam al-Qur’an. Jadi, interaksi jamaah
terhadap al-Qur’an tidak sebatas pemaknaan, tetapi lebih pada aspek
penerapan seperti yang dipraktikkan jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren Thyaa’us Salaf.

Dalam teori sosiologi agama Emile Durkheim, ditemukan konsep
tentang yang sakral dan yang profan. Sakral merujuk pada nilai-nilai
ketuhanan atau yang dianggap suci, seperti yang tercermin dalam praktik
pengamalan dhikir Tharigah “At Tijaniyah yang mengandung nilai-nilai
ketuhanan. Dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah, terdapat berbagai macam
dhikir yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah dan Rasul. Sementara
itu, yang profan memiliki keterkaitan dengan aspek kehidupan sehari-hari

yang berada di bawah kendali manusia.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan bagian dari Living Qur'an yang meneliti
aspek sosial keagamaan terkait dengan kehadiran al-Qur'an di suatu komunitas
muslim. Fokus penelitian difokuskan pada praktik dhikir Tharigah At
Tijaniyah yang dijalankan di Pondok Pesantren Ihyaa’us Salaf. Penelitian ini
mengandalkan metode penelitian lapangan, dengan data diperoleh melalui
pengamatan di lokasi. Meskipun dilakukan dalam situasi alamiah, peneliti
turut campur tangan untuk memungkinkan pengamatan fenomena yang
diinginkan.?°

Sumber utama dalam penelitian ini adalah praktik dhikir Tharigah At
Tijaniyah, yang merupakan implementasi dari ayat-ayat al-Qur'an. Praktik ini
mencerminkan bagaimana masyarakat memberikan respons dan memaknai
ayat-ayat tersebut dalam perilaku dan fenomena sosial mereka.

Dengan perspektif fenomena 'ini, objek kajian adalah respon atau
perilaku jamaah terhadap al-Qur'an, serta pola perilaku jamaah yang dibentuk
oleh pemahaman atas ayat dhikir dalam al-Qur'an. Penelitian ini tidak
mengevaluasi kebenaran atau ketidakbenaran suatu ajaran, melainkan
memfokuskan pada bagaimana ajaran agama tersebut dihayati dan diamalkan

oleh para pemeluknya.

% Jtmam Aulia Rakhman, “Study Living Qur’an dalam Tradisi Kliwonan Santri PP.
Attauhidiyyah Syekh Armia bin Kurdi Tegal”, (Jurnal Madaniyah, Januari 2019),vol. 9, 29.
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Penulis dalam penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang dapat menghasilkan data deskriptif
baik berupa kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang diamati. Metode
penelitian kualitatif sering disebut sebagai penelitian naturalistic karena
penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah, disebut juga sebagai
ethnography karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan untuk
penelitian di bidang antropologi budaya.**

Metodologi merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan
suatu data yang deskriptif berupa fakta yang tertulis atau lisan dari orang-
orang atau perilaku yang diamati. Penerapan pendekatannya pada pengkajian
suatu masalah yang berkaitan dengan individu atau kelompok, fenomena,
dokumen, maupun gejala sosial.?? Penelitian kualitatif sifatnya mendasar serta
tidak dapat dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan, oleh sebab itu
penelitian ini sering disebut field study.”

Living Qur’an dalam Metodologi penelitian terdapat desain atau
langkah-langkah penelitian kualitatif /iving Qur’an.

Desain penelitian kualitatif /iving qur’an adalah penelitian berupa
kajian deskriptif-analitis dengan mengkaji satu kasus mengenai suatu
fenomena al-Qur’an yang terjadi di kalangan jamaah Tharigah At Tijaniyah

tentang tradisi dhikir Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren Thyaa’us

21 sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: CV Alfabeta,
2013), 8.

2 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori dan Aplikasi Disertai Contoh
Proposal), (Yogyakarta: UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), 19.

2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press,
2021), 30.
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Salaf Langsepan, Rowo Indah, Ajung, Jember, dengan menggunakan teori
sosiologi agama Emile Durkheim.

Praktik ajaran ini dilakukan oleh jamaah Tharigah At Tijaniyah yang
mengaitkannya dengan ayat-ayat al-Qur’an. Dalam menganalisis ayat tersebut,
peneliti menggunakan beberapa Kkitab tafsir, jamaah mengklaim bahwa
pemahaman mereka terhadap ayat-ayat tersebut menjadi dasar dalam praktik
dhikir Tharigah At Tijaniyah. Mereka tidak hanya memahami pesan-pesan al-
Qur’an, tapi juga mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari sebagai rujukan
dalam menghadapi berbagai masalah kehidupan.?*

Peneliti menggunakan metode observasi sebagai langkah pertama
untuk mengumpulkan data, dengan tujuan mengamati dan mencari bukti
terkait fenomena sosial keagamaan Tharigah At Tijaniyah. Fokus observasi ini
terarah pada praktik pengikut yang merujuk pada ayat-ayat al-Qur’an sebagai
landasan ajaran mereka. Kedua wawancara, peneliti melakukan wawancara
dengan para responden yang terlibat dalam proses dhikir Tharigah At
Tijaniyah dengan menanyakan ayat apa saja yang diyakini jamaah, hingga
alasan ayat tersebut dijadikan sandaran dalam mengamalkan Tharigah, kapan
pelaksanaannya, bagaimana prosesi ritualnya, dan pertanyaan lain yang
relevan dengan maksut dan tujuan peneliti. Ketiga dokumentasi, dengan cara

menghimpun dan menganalisis tentang fenomena dhikir ritual keagamaan

2 Dosen Tafsir Hadis Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Metodologi
Penelitian Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Teras Press), cet 1, Mei 2007, 67.
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Tharigah At Tijaniyah di masyarakat semakin kuat jika disertai dengan
dokumentasi berupa tempat kegiatan, foto kegiatan, atau yang lain.?

Dalam penelusuran ayat yang menjadi dasar bagi jamaah dan dikutip
oleh peneliti dari hasil wawancara, empat ayat yang termasuk di antaranya
adalah surah a/-Fatihah ayat 6, surah ar-Ra‘d ayat 28, surah al-Ahzab ayat 42,
dan surah a/-Bagarah ayat 152. Dari sekian ayat yang disampaikan jamaah,
peneliti mengkaji bahwa ayat tersebut tidak memiliki Asbab Nuzul, namun
terdapat tafsiran ayat dari Kitab tafsir dalam memberikan pemaknaan terhadap
ayat-ayat dhikir al-Qur’an. Selain itu, peneliti juga memperhitungkan
pemahaman jamaah Tharigah At Tijaniyah dan alasan mereka menggunakan
ayat tersebut sebagai dasar untuk mengikuti ajaran Tharigah At Tijaniyah.

Kegiatan tersebut dianggap sebagai praktik living Qur'an, di mana al-
Quran “dihidupkan” dalam suatu komunitas atau kelompok melalui praktik
dan pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. Tradisi ini bersumber dari ayat-
ayat dhikir dalam al-Qur'an, yang dijadikan dasar oleh jamaah Tharigah At
Tijaniyah.

Dalam teori sosiologi agama Emile Durkheim, terdapat konsep yang
sakral dan yang profan. Dua faktor ini terkait dengan nilai-nilai yang terdapat
dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah, yang sakral merujuk pada nilai-nilai yang
suci atau ketuhanan, seperti bacaan dhikir dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah
yang dianggap sebagai kegiatan suci karena melibatkan nilai-nilai ketuhanan.

Sementara yang profan mengacu pada nilai-nilai biasa dalam kehidupan

 Fajarudin Akhmad, “Metodologi Penelitian The Living Qur’an dan Hadis”, (Metro
Lampung: IAIN Metro), 3-4.
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sehari-hari  yang berkaitan dengan campur tangan manusia Yyang
bersifat pribadi.

Peneliti dalam hal ini mencoba untuk mengamati langsung mengenai
tradisi dhikir yang dipraktikkan jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren Thyaa’us Salaf, Dusun Langsepan, Desa Rowo Indah, Kecamatan
Ajung, Kabupaten Jember.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren lhyaa'us Salaf Jember,
yang terletak di Jalan Yos Sudarso No0.08 Dusun Langsepan Desa Rowo
Indah, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Yayasan ini menyelenggarakan
berbagai lembaga pendidikan, termasuk RA, MI, SMP, SMK, dan MADIN.
Selain itu, Pondok Pesantren ini dikenal karena mendukung ajaran Tharigah
At Tijaniyah yang cukup populer di kalangan masyarakat sekitar. Jamaahnya
berasal dari berbagai  lapisan, termasuk masyarakat sekitar pesantren dan
masyarakat luar daerah dengan profesi yang beragam, mulai dari petani,
pedagang, hingga guru atau ustadh.

. Subjek Penelitian

Untuk mendapatkan informasi mengenai bagaimana proses dhikir
Tharigah At Tijaniyah yang telah dipaparkan oleh peneliti dalam fokus
penelitian, maka subjek yang akan difokuskan pada penelitian ini adalah
jamaah Tharigah At Tijaniyah dan KH. Mohammad Syahri Sholihin selaku
pendiri Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf sekaligus Mugoddam Tharigah At

Tijaniyah.
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D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini diklasifikasikan
menjadi dua yaitu:
1. Data Primer
Sumber data primer yakni sumber data utama yang diperoleh melalui
pemilihan informan dalam wawancara, data ini diperoleh langsung dari
beberapa narasumber yang dipercaya atau orang yang dijadikan sebagai
objek penelitian dari sumber data utama guna mendapatkan informasi lebih
mendalam. Teknik pemilihan informan yang dipakai dalam wawancara ini
menggunakan Sampling Purposive. Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.?® Dalam arti pemilihan
objek yang akan digali informasinya didasarkan pada penguasaan terhadap
permasalahan yang akan diteliti.
Informan - yang dipilih ‘dalam wawancara penelitian ini dapat
diklasifikasikan sebagai berikut:

a. KH. Mohammad  Syahri- Sholihin sebagai informan utama untuk
mengetahui tentang tema dalam penelitian ini. Beliau dikenal sebagai
pemuka agama dengan kharismanya yaitu sebagai Mugoddam jamaah
Tharigah At Tijaniyah sekaligus pendiri Pondok Pesantren Thyaa’us

Salaf.

%6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 85.
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b. Tokoh jamaah Tharigah diwakili oleh bapak Mukaffi, dipilih karena
sebagai tokoh pemuka yang terkenal dan aktif dalam mengikuti dhikir
Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.

c. Jamaah Tijani diwakili oleh bapak Zainol, dipilih karena aktif dan rutin
mengikuti kegiatan keagamaan yang terkait dengan ajaran Tharigah At
Tijaniyah.

d. Bapak Misnadi, dipilih sebagai wakil Kiyai jika ada halangan untuk
memimpin wirid hailalah di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.

e. Jamaah lain diwakili oleh Bapak Syafi’i, dipilih karena sebagai pengikut
baru ajaran Tharigah At Tijaniyah, serta aktif dan rutin mengikuti
kegiatan yang berkaitan dengan Tharigah At Tijaniyah.

2. Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh bukan dari sumber
informan yang asli. Data sekunder ini sebagai data penguat pendukung yang
dapat memberikan informasi tambahan mengenai Tharigah At Tijaniyah
dalam upaya memberikan informasi atau mengurai fakta untuk memperjelas
data primer. Data sekunder ini berupa buku-buku, jurnal, dan website.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi (Pengamatan)
Teknik ini digunakan peneliti untuk memperoleh data dari hasil
pengamatan mengenai praktik dhikir Tharigah At Tijaniyah di Pondok

Pesantren Thyaa’us Salaf, Teknik ini merupakan salah satu teknik utama
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dalam proses penelitian. Melalui pengamatan secara langsung, peneliti akan
memperoleh data terhadap fenomena yang diselidiki.?’

Metode observasi dalam ranah penelitian living Qur’an memegang
peran penting untuk mencari jawaban dan bukti dari fenomena al-Qur’an
yang hidup dalam keseharian responden.?®

Peneliti memanfaatkan teknik observasi untuk mengumpulkan data
di Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf, terutama dalam mengamati fenomena
tradisi dhikir yang dilakukan jamaah Tharigah At Tijaniyah yang merujuk
pada ayat-ayat al-Qur'an.

2.Wawancara (Interview)

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data informasi mengenai
ajaran dan praktik dhikir jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren
Ihyaa;us Salaf. Wawancara ini ditujukan kepada jamaah Tharigah At
Tijaniyah terkait: dengan proses pelaksanaan tradisi dhikir Tharigah At
Tijaniyah, serta ayat yang diklaim mereka sebagai dalil dari kegiatan tradisi
dhikir Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.

3. Dokumentasi

Dokumentasi diperoleh peneliti melalui proses pengamatan dan

wawancara pada jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren

Thyaa’us Salaf. Hasil penelitian dari proses sebelumnya didukung oleh foto-

2" Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 228.

% Didi Junaedi, “Living Qur’an: Sebuah Pendekatan Baru dalam Kajian Al-Qur’an (Studi
Kasus di Pondok Pesantren As-S iroj Al-Hasan Desa Kalimukti Kec. Pabedilan Kab. Cirebon)”,
(Journal of Qur’an and Hadith Studies, 2015) vol. 4, 10.



foto atau catatan yang telah ada. Dokumen merupakan pelengkap dari

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.?®

. Analisis Data

Pada bagian ini, peneliti menganalisis data secara langsung melalui
proses wawancara, data yang diperoleh dari hasil observasi penelitian meliputi
ayat al-Qur’an yang dijadikan dalil oleh jamaah sebagai landasan dalam
mengamalkan dhikir, informasi mengenai kapan pelaksanaan tradisi tersebut,
dan bagaimana pengamalan tradisi dhikir tersebut.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan dari rumusan masalah
yang sudah dirumuskan oleh peneliti pada bagian sebelumnya.

. Keabsahan Data

Pada bagian ini peneliti memuat bagaimana usaha peneliti untuk
memperoleh keabsahan data yang diperoleh di lapangan. Agar data yang
diperoleh dapat dipercaya, maka perlu teknik-teknik keabsahan data berikut:
1.Perpanjangan Pengamatan

Hal ini dilakukan untuk mencari data lagi baik dari informan yang
sudah diwawancara atau informan baru agar mendapat informasi yang lebih
baik, sehingga hubungan antara peneliti lebih akrab dan terbuka terkait
penelitian tersebut.

2.0bservasi Lebih Mendalam
Peneliti di sini melakukan pengamatan lebih mendalam mengenai

aktivitas terhadap objek dengan tujuan untuk memahami dari suatu

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 240.
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fenomena berdasarkan pengetahuan yang sudah diketahui sebelumnya,
untuk mendapatkan suatu informasi yang dibutuhkan guna melanjutkan
suatu penelitian lebih mendalam.
3. Triangulasi
Triangulasi adalah pengecekan data dengan berbagai teknik
pengumpulan data dan sumber data, peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama seperti observasi, wawancara, dokumen untuk memperoleh
sumber data. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran
mengenai beberapa fenomena, akan tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti mengenai apa yang telah ditemukan. Dengan
triangulasi kekuatan data akan lebih meningkat jika dibandingkan dengan
satu pendekatan. Pada penelitian kualitatif memang bukan semata-mata
untuk mencari suatu kebenaran melainkan lebih pada pemahaman terhadap
sekitar, seperti kemungkinan ada informasi yang kurang tepat karena kurang
sesuai.*
4.Pengecekan Anggota
Merupakan fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, dengan
tujuan untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh dari informasi
di lapangan, dan dilakukan dengan cara mendatangi lokasi penelitian secara

langsung.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 241.
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H. Tahap-tahap Penelitian
Pada bagian ini merupakan tahapan penelitian living Qur’an, yaitu
menguraikan rencana proses pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan oleh
peneliti sebagai berikut:
1. Persiapan
Pada tahap persiapan penelitian Living Qur'an, peneliti memastikan
adanya fenomena sosial terkait al-Qur'an. Fenomena ini harus dapat diamati
secara langsung dengan memastikan keberadaan praktik living Qur'an
dalam suatu konteks sosial yang sedang diamati. Proses ini melibatkan
wawancara dengan para pelaku fenomena living Qur'an untuk menggali
kebenaran adanya fenomena tersebut dan memastikan bahwa praktik
tersebut bersandar pada al-Qur'an.
2.Perumusan Masalah
Setelah = melakukan survey lapangan, selanjutnya melakukan
perumusan masalah yang teridentifikasi dalam penelitian sebagaimana yang
terdapat pada bab 1.
3.Menentukan Posisi Penelitian
Peneliti menentukan teori untuk mengukur objek penelitian, guna
memastikan teori dapat berfungsi sebagai sasaran penguji penelitian
sekaligus pembuat fakta penelitian. Teori yang dipilih adalah teori sosiologi
agama Emile Durkheim mengenai yang sakral dan yang profan.

4. Merumuskan dan Mendesain Metodologi Penelitian
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Setelah merumuskan masalah, metode penelitian dapat dirumuskan.
Dalam konteks penelitian living Qur'an, metode ini melibatkan kajian
terhadap ayat-ayat yang dijadikan landasan oleh jamaah, analisis tafsir ayat
dari kitab tafsir, penelusuran makna ayat yang disampaikan oleh jamaah,
serta kajian terhadap pelaksanaan tradisi dhikir Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf. Pemilihan metode ini didasarkan pada
tujuan untuk memahami dan menggali pemaknaan al-Qur‘an dalam konteks
kehidupan sehari-hari jamaah Tharigah At Tijaniyah.
5.Proses Pengumpulan Data
Sebagaimana yang diuraikan sebelumnya pada bagian desain metode
penelitian, terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam metode
pengumpulan data ialah mengenali jenis data yang dibutuhkan, mengenali
sumber-sumber data baik dari sumber premier dan sekunder, dan teknik
sampling sebagaimana yang terdapat di bab tiga metode penelitian.
6.Proses Pengolahan Data
Tahap ini- merupakan serangkaian  kegiatan berupa sistematik,
penafsiran, dan verifikasi data. Tujuannya agar data yang dikumpulkan
dapat memiliki nilai sosial, akademik, ilmiah.
7.Penyusunan Laporan Penelitian
Tahap ini merupakan tahap akhir dalam penyusunan laporan
penelitian living Qur’an dengan teknik menganalisis ayat dari hasil
penelitian, menganalisis sumber tafsir, analisis makna ayat yang

disampaikan jamaah, dan analisis praktik dhikir dari hasil observasi dengan



32

menggunakan teori sosiologi agama Emile Durkheim. Dalam hal ini seluruh
data diurai sesuai prosedur sistematika laporan riset penelitian sebagaimana

ditegaskan pada sistematika pembahasan bab satu.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf

Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf terletak di Dusun Langsepan,
Desa Rowo Indah, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember. Didirikan pada
tanggal 15 Oktober 1975 oleh KH. Mohammad Syahri Sholihin dan Nyai
Hj Dra. Rugaidah Mahfudz, dengan dukungan masyarakat khususnya
sekitar pesantren. Pondok ini termasuk dalam kategori pondok rintisan,
bukan hasil warisan dari lembaga sebelumnya, dimulai dari nol dalam hal
infrastruktur, tenaga pengajar, dan santri.

Tujuan berdirinya pesantren adalah untuk mengembangkan
keilmuan dan pengetahuan kepada Allah. Santri, dalam proses
pembelajarannya seperti ngaji Kitab atau ibadah lainnya, melaksanakan
kegiatan tersebut di satu tempat secara bergantian karena keterbatasan
prasarana yang dimiliki.

Pada tahun 1984, musholla didirikan, diikuti dengan pembangunan
kamar-kamar santri. Pada waktu itu, belum ada sekolah formal seperti
sekarang, hanya kegiatan hafalan dan pembelajaran kitab-kitab klasik.

Fase awal berdirinya pesantren dihuni sebanyak dua puluh santri

putra dan dua belas santri putri. Masa itu bangunan masih sederhana,

33
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terbuat dari kayu dan anyaman bambu. Beda dengan bangunan sekarang
yang berbahan semen dan batu bata.*!

Adapun batas-batas Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf Dusun
Langsepan, Desa Rowo Indah, Kecamatan Ajung, Kabupaten Jember
sebagai berikut:

a. Sebelah barat berbatasan dengan rumah warga
b. Sebelah selatan berbatasan dengan persawahan
c. Sebelah timur berbatasan dengan rumah warga
d. Sebelah utara berbatasan dengan jalan Yos Sudarso

Seiring berjalannya waktu, Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf
mendirikan lembaga-lembaga yang terdiri dari: RA, MI, SMP, dan SMK.
Secara legalitas formal Yayasan lhyaa’us Salaf telah terdaftar di
Kemenhumham pada tahun 2015 melalui notaris Fathur Rahman, S.H.
Sedangkan RA (Raudatul Athfal) berdiri sejak tahun 2009, MI (Madrasah
Ibtidaiyah) pada tahun 2012, SMP pada tahun 2009 dan SMK berdiri pada
tahun 2020.

Munculnya Tharigah At Tijaniyah

Tharigah At Tijaniyah merupakan salah satu tharigah yang dirintis
langsung oleh seorang wali besar, yaitu: Syekh Al Qutbi Al Maktum Wal
Khatmi Al Muhammady Al Ma‘lum Ahmad bin Muhammad At Tijany.
Beliau merupakan seorang yang tergolong ah/ul bait Rasulullah saw

dengan nasab dari Sayyidah Siti Fatimah dan Sayyidina ‘Ali bin Abi

%1 pondok Pesantren Thyaa’us Salaf, Sejarah Berdirinya Pesantren, 8 Juni 2023.
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Talib dari garis Sayyidina Hasan (Al Hasany), keturunan ke 24 dari

Rasulullah, lebih jelasnya sebagai berikut:
1) Ahmad

2) Bin Muhammad

3) Bin Mukhtar

4) Bin Ahmad

5) Bin Muhammad

6) Bin Salim

7) Bin Al ‘Iid

8) Bin Salim

9) Bin Ahmad al Alwany
10) Bin Ahmad

11) Bin Ali

12) Bin ‘Abdillah

13) Bin ‘Abbas

14) Bin ‘Abdil Jabbar

15) Bin Idris

16) Bin Ishag

17) Bin Zainal ‘Abidin

18) Bin Ahmad

19) Bin Muhammad An Nafsiz Zakiyyah
20) Bin ‘Abdullah Al Kamil

21) Bin Hasan Al Mutsanna
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22) Bin Hasan As Sibti

23) Bin ‘Ali bin Abi Talib dari Sayyidah Fatimah Az Zahro

24) Binti Rasulullah SAW

Syekh Ahmad at Tijany hafal al Qur’an dengan sempurna pada

usia 7 tahun dan beliau menuntut ilmu sampai berusia 20 tahun, juga

berhak mengeluarkan fatwa (muft1) sejak berumur 16 tahun. Pada umur 21

tahun Syekh Ahmad at Tijany mendalami ilmu Tashawuf serta banyak

mengunjungi wali-wali besar di zamannya antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Abu Muhammad At Tayyib bin Muhammad bin ‘Abdillah.

Sayyid Muhammad Al Wanjali di gunung Zabib mengatakan bahAwa
syekh Ahmad at Tijany pasti mencapai pangkatnya As Shadhily.
Sayyid ‘Abdullah bin al ‘Araby bin Muhammad al Andalusi
mengatakan kepada Syekh Ahmad At Tijany bahwa “Allah yang
membimbingmu’ sampai diulangnya sebanyak tiga kali.

Abu ‘Abbas Ahmad At Tawasy

Abu ‘Abdillah bin ‘Abdir Rahman al Azhary, bahwa darinya Syekh
Ahmad at Tijany mendapat talgin tharigah Holwatiyah.

Sayyid Mahmud al Kurdi pada awal pertemuannya dengan Syekh
Ahmad at Tijany mengatakan bahwa Syekh Ahmad at Tijany adalah
kekasih Allah di dunia dan akhirat.

Shaikhul Imam Abi ‘Abbas Sayyidi Muhammad bin ‘Abdillah An
Hindi, bahwa dari beliau Shyekh Ahmad at Tijany mendapat ilmu,

hikmah dan cahaya.
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8) Al Qutbil Kabir As Samman memberi tahu bahwa Shyekh Ahmad At
Tijany adalah A/ Qutbul Jami’.

Pada tahun 1196 H Syekh Ahmad At Tijany menuju Qasra Abi
Samghun dan Shalalah di gurun Sahara bagian timur. Pada tahun itu Syekh
Ahmad At Tijany bertemu langsung dengan Rasulullah saw dalam
keadaan sadar bukan mimpi, ketika bertemu langsung dengan Rasulullah
Syekh Ahmad At Tijany mendapat amanah wirid istightar seratus kali dan
sholawat seratus kali untuk diajarkan kepada orang yang ingin
mendekatkan diri dan kembali kepada Allah. Kemudian pada tahun 1200
H Rasulullah saw menyempurnakan wirid Tharigah At Tijaniyah dengan
hailalah seratus kali, sejak saat itu Syekh Ahmad At Tijany terjun ke
lapangan untuk berdakwah dan menyebarkan ajaran Tharigah At Tijaniyah
di segala penjuru.*

3. Masuknya Tharigah At Tijaniyah di Pesantren lhyaa’us Salaf

Tharigah At Tijaniyah masuk ke Indonesia sekitar tahun 1920 oleh
seorang ulama kelahiran Makkah, vyaitu: Syekh °‘Ali bin ‘Abdullah at
Tayyib al Azhari, pada mulanya Tharigah At Tijaniyah tersebar di pulau
Jawa melalui Pondok Buntet Pesantren Cirebon (KH. Anas Abdul Jamil)
penyebar pertama Tharigah At Tijaniyah yang didirikan oleh Syekh
Ahmad bin Muhammad at Tijany.

Masuknya Tharigah di Pesantren Ihyaaus Salaf dibawa langsung

oleh pengasuh Pondok Pesantren lhyaaus Salaf (KH. Mohammad Syabhri

¥ M Yunus A Hamid, Risalah Singkat Tharigah At Tijany, (Jakarta: Yayasan Pendidikan
dan Dakwah Tarbiyah At Tijaniyah), Maret 2006, 17-20.
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Sholihin) pada tahun 1975. Pada tahun tersebut bertepatan dengan tahun
berdirinya pesantren asuhan KH. Syahri. KH. Syahri adalah pengamal
Tharigah At Tijaniyah semenjak masih menjadi santri di Pesantren
Salafiyah Syafi’iyah Sukorejo yang diasuh oleh KH. As’ad Syamsul
Arifin.  Penyebarannya dengan cara memperkenalkan Tharigah At
Tijaniyah melalui proses dakwah yang disampaikan beliau pada
masyarakat di lingkup sekitar pesantren.

Sebelum mengamalkan wirid Tharigah, jamaah yang ingin
mengikuti ajaran Tharigah At Tijaniyah terlebih dahulu dibimbing dan
ditalgin  Mugoddam Tharigah (KH. Syahri). Sebagaimana yang
disampaikan oleh Mugoddam Tharigah sekaligus pengasuh Pondok
Pesantren lhyaa’us Salaf mengenai awal masuknya Thariqah di lingkup
pesantren sebagai berikut:

Benar, awal mula masuknya Tharigah At Tijaniyah bersamaan
dengan pendirian Pondok Pesantren. Saya mendirikan pesantren
sekaligus = memperkenalkan  Tharigah . At Tijaniyah kepada
masyarakat. Alasan saya memperkenalkan Tharigah At Tijaniyah
adalah karena sejarah pendidikan pesantren, mulai dari Wali Songo
hingga saat ini, ditandai oleh pendekatan tarbiyah, tashawwuf, dan
pemberian nilai akhlak terhadap guru dan sesama. Meskipun pada
masa lalu pesantren tidak memiliki sekolah formal seperti sekarang,
pendidikan dan pelajaran di dalamnya diajarkan dan dicontohkan
langsung oleh kiyai dan para ulama, sehingga murid dapat langsung
mempraktikkan apa yang diajarkan oleh guru.®®

Struktur kepemimpinan dalam Tharigah At Tijaniyah tidak

terlembagakan, tetapi hanya menentukan lapisan kepemimpinan yang

menunjuk hubungan murid dengan guru atau sesama murid. Bentuk

¥ Mohammad Syahri Sholihin, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 8 Juni 2023.
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hubungan dalam kepemimpinan terdiri dari dua macam: pertama,
hubungan murid dengan guru yang lebih tinggi dimaknai “Mugaddam .
Kedua, hubungan sesama murid yang dinamakan “/khwan”. Struktur
kelembagaan ini berlangsung secara turun temurun, termasuk struktur
kelembagaan yang ada di Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf. Struktur
organisasi yang diterapkan di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf ini tidak
terstruktur secara sistematis. Maksudnya adalah hanya dasar strukturnya
ditentukan oleh hubungan murid dengan guru atau sesama murid.
Walaupun demikian, struktur yang dilakukan secara tradisional ini dapat
dilakukan dengan baik tanpa mengurangi kesopanan yang diajarkan dalam
Tharigah At Tijaniyah. Dalam praktiknya, peneliti menyaksikan hubungan
murid dengan guru atau murid dengan murid Tharigah At Tijaniyah di
Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf.
B. Penyajian Data dan Analisis Data

Penyajian data dan analisis data memuat tentang uraian data yang
diperoleh dengan menggunakan prosedur yang diuraikan pada bab IlI
sebagai bukti dari hasil penelitian, maka perlu disajikan beberapa data dari
hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penyajian data guna
menjawab rumusan masalah dan kerangka teori serta data yang terdapat
dalam objek penelitian. Hasil penelitian ini disajikan secara lengkap
setelah melalui analisis data dengan metode kualitatif deskriptif.

Berikut data-data yang mengacu pada fokus penelitian:
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1. Landasan Ayat Sebagai Motivasi Jamaah dalam Mengamalkan Wirid

Tharigah At Tijaniyah

Setiap manusia dalam  melakukan  sesuatu  seringkali
dilatarbelakangi oleh alasan-alasan tertentu. Sama halnya dengan jamaah
dalam mengamalkan wirid khususnya wirid Tharigah At Tijaniyah,
jamaah Tharigah Tijani memiliki dalil ayat al-Qur’an sebagai motivasi
untuk mengamalkan wirid Tharigah At Tijaniyah. Alasan jamaah memiiki
dalil landasan motivasi diantaranya ialah: 1) Ingin mendekatkan diri
kepada Allah, motivasi ini sesuai dengan fitrah diciptakannya manusia
yakni untuk beribadah kepada Allah. 2) Untuk menentramkan hati, jiwa,
dan pikiran yang memang pada dasarnya merupakan buah dhikir kepada
Allah sebagaimana dalam al-Qur’an yang artinya: “ingatlah, bahwa hanya
dengan mengingat-Ku hati akan selalu tentram.”** Dengan menggunakan
ayat-ayat. Al-Qur'an sebagai sandaran, jamaah Tharigah At Tijaniyah
diyakini mendapatkan motivasi untuk senantiasa berdhikir, mengingat
Allah dalam setiap aktivitas mereka.

Orang awam yang tidak memahami makna dhikir mungkin mudah
merasakan kepedihan saat dihadapkan pada kesulitan atau musibah.
Berbeda dengan mereka yang terlatin melalui tradisi dhikir, yang dalam
setiap kesulitan tidak mudah terguncang, seperti seseorang yang terlatih
merasakan sakit dari luka kedua setelah luka pertama. Orang awam, tanpa

latihan dhikir, cenderung mengalami dua perasaan yang berbeda saat

 Mushaf Fatimah, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Alfatih, 2012), 252.
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dihadapkan pada kesulitan. Namun, bagi mereka yang konsisten dalam
mengamalkan dhikir, ketika dihadapkan pada kesulitan, mereka tidak
mudah terguncang karena rasa dan mental mereka telah menyatu dengan
kesadaran tertinggi.

Semangat jamaah Tharigah At Tijaniyah dalam melaksanakan
wirid Tharigah dipicu oleh keinginan dan dorongan naluri yang berasal
dari hati. Selain itu, ada dorongan dan motivasi dari Muqgoddam Tharigah
At Tijaniyah yang juga menjadi pengasuh Pondok Pesantren Ihyaa’us
Salaf (KH. Mohammad Syahri). Setiap hari Jumat, setelah sholat maghrib
hingga waktu isya’, KH. Syahri secara konsisten mengingatkan jamaah
untuk terus mengamalkan wirid Tharigah At Tijaniyah. Sebagaimana yang
disampaikan oleh seorang jamaah yakni bapak Zainol:

Jadi mbak, setelah selesai wirid hailalah, kami melaksanakan
sholat maghrib berjamaah dengan Kiyai. Jarak antara sholat
maghrib dan isya" dimanfaatkan oleh Kiyai untuk memberikan
tausiyah. Tausiyahnya beragam, termasuk pembahasan mengenai
Tharigah. Kiyai selalu mengingatkan jamaah untuk bersyukur
atas nikmat Allah, terutama nikmat sehat yang memungkinkan
mereka  mengikuti rutinan  hailalah  dan  berkumpul
dengan ikhwan Tijani.®

Alasan yang diungkapkan bapak Zainol mengikuti Tharigah At
Tijaniyah dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti mengatakan:

Alasan saya mengikuti tharigah ini mbak, khususnya Tharigah At

Tijaniyah adalah, karena di dalamnya saya belajar dan dibimbing

untuk selalu istigomah, istigomah dalam bersyukur atas nikmat

Allah, istigomah mengamalkan dhikir, istigomah dalam

mengamalkan ilmu, istigomah mengamalkan syariat islam dan
sunnah Rasul SAW, dengan bimbingan dari para mugoddam,

% Zzainol Ansori, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 7 Juni 2023.
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ra.

Faktor lain yang menjadi alasan jamaah Tharigah At Tijaniyah

dalam mengamalkan wirid yakni bapak Mukaffi yang mengatakan:

Alasan saya mengikuti Tharigah At Tijaniyah ini mbak, untuk
meningkatkan ketagwaan saya kepada Allah, dengan mencari guru
khusus yang dapat membimbing batin saya agar dapat lebih baik
dari sebelumnya. Tanpa ada guru yang membimbing, bagi saya
sangat sulit sampai kepada Rasulullah yang mengantarkan kita
kepada Allah. Alasan lain saya mengikuti ajaran Tharigah At
Tijaniyah ini, karena amalan wirid dalam Tharigah Tijani lebih
sedikit dibanding dengan ajaran tharigah lain. Sehingga cocok bagi
saya yang masih merasa berat dalam melakukan dhikir, namun
saya selalu belajar istigomah dan berusaha lebih baik dari
sebelumnya.*’

Alasan lain jamaah mengikuti Tharigah At Tijaniyah di Pondok

Pesantren Thyaa’us Salaf sebagaimana yang disampaikan oleh bapak
Misnadi:

Saya mengikuti ajaran ini karena sudah keyakinan dan keimanan
pribadi saya nduk. Saya yakin bahwa dengan mengikuti ajaran
Tharigah At Tijaniyah iman saya akan terjaga, karena dalam
Tharigah terdapat dhikir yang wajib dibaca secara rutin dan
istigomah agar hati dan fikiran selalu ingat kepada Allah swt.*®

Alasan yang disampaikan bapak Syafi’i untuk mengikuti ajaran

Tharigah At Tijaniyah yakni:

Saya mengikuti ajaran ini karena keinginan saya mbak, ingin untuk
belajar istigamah dalam beribadah terutama dalam hal dhikir.
Dengan mengikuti tharigah, batin akan terpaut dengan ajaran
tharigah karena di dalam ajaran ini terdapat dhikir wajib yang
harus diamalkan setiap hari. Dhikir dalam ajaran Tharigah At
Tijaniyah lebih sedikit jika dibanding dengan tharigah yang lain,
itu alasan saya memilih ikut ajaran Tharigah At Tijaniyah mbak.*®
Dalam hal ini, komunitas jamaah Tharigah At Tijaniyah meyakini

bahwa ajaran ini bersandar pada ayat-ayat dhikir dalam al-Qur’an. Mereka

% Zzainol Ansori, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 7 Juni 2023.

3" Muhammad Mukaffi, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 9 Juni 2023.
% Misnadi, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 24 Oktober 2023.

% Syafi’i, diwawancara oleh Penulis, Ajung, 24 Oktober 2023.
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mendalilkan bahwa apa yang mereka lakukan merupakan suatu tindakan
yang bersandar pada al-Qur’an selain pada hadith.

Adapun ayat-ayat yang dijadikan landasan motivasi jamaah
Tharigah At Tijaniyah dalam mengamalkan wirid Tharigah At Tijaniyah
terdapat dalam Surah Ar Ra‘d ayat 28:

L O iy i G0 5 14 Oy 1 i

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah hati akan selalu tentram.

Dalam tafsir A/ Misbah, Quraish Shihab menafsirkan ayat ini
bahwa orang-orang yang mendapat petunjuk Ilahi dan kembali menerima
tuntunan-Nya, ketentraman itu yang bersemi di dada mereka disebabkan
karena dhikrullah yaitu mengingat Allah. “Sungguh camkanlah bahwa
hanya dengan mengingat nama Allah hati menjadi tentram”. Kata dhikir
pada mulanya berarti mengucapkan dengan lidah, walaupun makna itu
berkembang menjadi makna “mengingat”. Dari sini dhikrullah dapat
mencakup makna menyebut keagungan Allah.*

Sementara Buya Hamka dalam kitab tafsirnya menafsirkan bahwa,
ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa iman senantiasa menyebabkan
hati kita memiliki ingatan kepada Allah yang menumbuhkan ketentraman,
dengan sendirinya akan hilang semua kegelisahan, ketakutan, putus asa

dan keraguan. Ketentraman hati merupakan pokok kesehatan jasmani dan

Rohani. Kegelisahan adalah pangkal dari segala penyakit.**

“0 Quraisy Shihab, Tafsir Al Misbah, Vol 6, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 271.
* Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), Jilid 5, 69.
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Alasan jamaah menggunakan ayat ini karena hati, jiwa dan raga
bila mengingat Allah akan menjadi lebih tenang. Sebagaimana yang
diungkapkan bapak Mukaffi mengenai pemahaman ayat di atas yakni:

Benar mbak, jadi untuk mencapai kebahagiaan, penting untuk
menenangkan batin terlebih dahulu. Kebahagiaan dunia dan akhirat
sulit dicapai jika batin tidak dalam keadaan tenang. Berdhikir dan
selalu ingat kepada Allah merupakan cara yang efektif untuk
mencapai ketenangan batin, membawa damai dalam hidup, dan
membantu menuju kebahagiaan sejati.*?

Berdasarkan hasil penelitian bahwa ayat di atas tidak memiliki
Asbab Nuzul, namun masuk kategori surah Makkiyah, surah ini termasuk
juz 13 dan urutan surah ke 13 dalam al-Qur’an.

Landasan ayat yang diungkapkan jamaah sebagai sandaran

motivasi bapak Zainol dalam mengamalkan wirid, terdapat dalam surah

Al-Ahzab ayat 42.

L6 55 5
Artinya: Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang.

Teungku Muhammad Hashi Ash Shiddieqy dalam kitab Tafsir Al-

Qur’an Majid An Nur menafsirkan bahwa, bertasbihlah kepada Allah tiap

pagi dan petang untuk menunjukkan kebesaran dan kemuliaan Allah.

Tasbih yang dimaksut di sini adalah shalat dan dhikir. Maksut pagi dan
petang adalah seluruh waktu mulai pagi hingga petang.*

Sedangkan Quraish Shihab menafsirkan ayat ini bahwa, kata

“bukratan” dapat diterjemahkan dengan pagi, bukrah dari segi bahasa

berarti awal siang, dan “asi/an” berarti petang, tidak harus dipahami hanya

*2 Muhammad Mukaffi, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 9 Juni 2023.
* Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’anul Madjid An-Nur,
(Jakarta: Cakrawala Publishing, 2011), Jilid 3, 495.
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dari dua waktu tersebut namun harus sepanjang hari yakni setiap waktu
dan setiap saat, kata “asi/an” adalah masa sesudah ashar yakni waktu
menjelang maghrib.

Kata “bukrah” dan “asilan” menggambarkan pangkal dan ujung
siang, dapat jadi penekanan waktu siang di sini karena waktu sibuk orang
beraktivitas dalam pekerjaan. Demikian setiap aktivitas yang dilakukan
harus dibarengi dengan dhikir kepada Allah. Jika dalam aktivitas dituntut
untuk berdhikir, tentu lebih lagi saat istirahat menjelang tidur di malam
hari.*

Kalimat di atas mencerminkan instruksi untuk terus merenung,
sejalan dengan interpretasi yang diterima oleh penganut Tharigah At
Tijaniyah, sebagaimana yang diungkapkan oleh bapak Zainol:

lya mbak, bahwa praktik dan pengamalan dhikir dalam ajaran

Tharigah At Tijaniyah ini sesuai dengan ajaran al-Qur’an, yang

menegaskan pentingnya mengingat Allah pada waktu pagi dan

petang sebagaimana diperintahkan dalam surah A/-Ahzab ayat

425

Bapak Syafi'i mengungkapkan pemahamannya terkait surah A/-
Ahzab ayat 42 yang menjadikannya dasar dalam melaksanakan
amalan wirid Tharigah At Tijaniyah yakni:

Jadi mbak, ayat ini menjadi pengingat saya untuk selalu bersyukur

atas nikmat yang diberikan oleh Allah, yang saya ungkapkan

melalui amalan dhikir pagi dan petang. Waktu tersebut merupakan
waktu tenang karena belum dimulai aktifitas di pagi hari,

sedangkan sore merupakan akhir dari aktifitas yang sudah
dilakukan.*

** Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta, Lentera Hati, 2002), vol 10, 495.
#* Zainol Ansori, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 7 Juni 2023.
*® Syafi’i, diwawancara oleh Penulis, Ajung, 24 Oktober 2023.
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Berdasarkan hasil penelitian bahwa ayat ini tidak memiliki Asbab
Nuzu/, namun masuk kategori surah Madaniyah dan urutan surah ke-33
dalam al-Qur’an.

Ayat lain yang dijadikan sebagai dalil sandaran motivasi jamaah
tharigah (bapak Zainol) yakni surah A/ Fatihah ayat 6:

A B G

Artinya: Bimbinglah kami ke jalan yang lurus

Dalam Tafsir a/ Amtsal karya Syekh Nasir Makarim Shirazi
menafsirkan jalan yang lurus adalah agama Allah, agama tauhid yang
berpegang teguh pada perintah Allah. Sebagaimana riwayat berikut: Dari
Sayyidina Ali menafsirkan ayat ini “tetapkanlah bagi kami bimbingan-Mu
yang kami taat karenanya, pada saat yang telah lalu hingga kami dapat
menaati-Mu di sisa usiaku yang akan datang”.

Imam Ja‘far al-Shadiq berkata, “bimbinglah kami ke jalan yang
mengantarkan kami kepada kecintaan-Mu, dan mencegah kami dari
mengikuti hawa nafsu yang kami celaka karenanya.™*’

Adapun Quraish Shihab menjelaskan ayat ini dalam tafsir Al
Misbah jilid 1, kata “ihdina” maknanya berkisar pada dua hal: pertama,
memberi petunjuk menuju kebahagiaan dunia dan akhirat. Kedua,
menyampaikan dengan lemah lembut serta kemampuan untuk

melaksanakan isi petunjuk, petunjuk yang berkaitan dengan dalil yang

dapat membedakan antara yang benar dan yang salah. Petunjuk juga

*" Nasir Makarim Syirazi, Tafsir Al-Amtsal, (Jakarta: Sadra Press, 2015), Jilid 1, 67-68.
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berupa hidayah dari Allah yang tidak dapat dijangkau dengan analisis dan
argumentasi akal manusia.

Kata “al sirat” dimaknai dengan jalan yang lebar sehingga
diibaratkan jalan yang luas bagaikan menelan si pejalan, asal katanya
“sirat” yang bermakna menelan. Melalui jalan kedamaian Allah
mengantar manusia pada jalan yang lurus, “sirat” yang luas dalam surah
Al Fatihah ini adalah yang “mustagim” (yang lurus).*®

Dalam interpretasinya, ayat tersebut dianggap sebagai panduan
menuju jalan yang benar dan mendapatkan ridha Allah, sebagaimana yang
disampaikan bapak Zainol:

Pemahaman saya pada ayat enam dari surat a/-Fatihah ini mbak,
memohon petunjuk kepada-Nya adalah langkah bijak, mengingat
manusia tidak selalu mampu membedakan antara yang benar dan
yang salah. Dalam Tharigah At Tijaniyah, praktik dhikir dianggap
sebagai sarana untuk dipandu ke jalan yang benar dan
mendapatkan ridha Allah.*®

Bapak Misnadi, sebagai perwakilan dari jamaah lain, menyoroti
makna ayat yang dijadikan dasar dalam melaksanakan wirid Tharigah
yakni:

Ayat tersebut menjadi pengingat dan motivasi bagi saya sebagai

hamba yang lemah, bahwa mengikuti ajaran Tharigah At Tijaniyah

dengan praktik dhikir adalah cara untuk memperoleh petunjuk ke
jalan yang benar, menjaga keselamatan di dunia dan akhirat, serta

memastikan jiwa terus dibimbing ke jalan yang diridhoi oleh Allah
SWT.*

*8 Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol 1, 74-80.
49 Zainol Ansori, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 7 Juni 2023.
%0 Misnadi, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 24 Oktober 2023.
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Dari hasil penelitian, ayat di atas tidak memiliki Asbab Nuzul
namun masuk kategori surah Makkiyah, ayat ini turun bertepatan sebelum
Rasulullah hijrah ke Madinah.

Landasan ayat yang disampaikan bapak Mukaffi yakni surah A/
Bagarah ayat 152:

585 Uy ISy 1578 s
Artinya: Maka ingatlah kepada-Ku, Aku pun akan ingat kepadamu.
Bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu ingkar kepada-Ku

(QS. Al Bagarah: 152)

Buya Hamka menafsirkan makna syukur atas nikmat yang Allah
limpahkan kepada hamba-Nya dengan berterimakasih melalui ucapan dan
terbukti dengan perbuatan. Dhikir dan syukur adalah dua pegangan teguh
yang banyak diterangkan dalam al-Qur’an. Artinya, kalau seorang hamba
tidak ingat kepada Allah (dhikir) dan tidak mensyukuri atas nikmat yang
Allah berikan, tidaklah akan merasa nikmat islam itu.”*

Dalam tafsir A7 Misbah jilid 1 karya Quraish Shihab memaparkan
“karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku™ dengan lidah untuk menyucikan
dan memuji-Ku, pikiran ‘dan hati untuk ‘memperhatikan tanda-tanda
kebesaran-Ku, dan anggota badan dengan menjalankan perintah-Ku. Jika
semua kamu lakukan “niscaya Aku akan ingat pula kepadamu” hingga aku

akan selalu bersamamu baik suka maupun dukamu “dan bersyukurlah

kepada-Ku” dengan hati, lidah, dan perbuatan niscaya Aku tambah

*! Hamka, Tafsir Al Azhar, (Jakarta: Gema Insani, 2015), Jilid 1, 284.
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nikmat-Ku “dan janganlah kamu mengingkari nikmat-Ku” agar siksa-Ku
tidak menimpamu.®?

Dari tafsir di atas terbaca bahwa Allah mendahulukan perintah
mengingat-Nya atas mengingat nikmat-Nya, karena mengingat Allah lebih
utama dari pada mengingat nikmat-Nya.

Ayat di atas merupakan ayat yang dijadikan sebagai dalil sandaran
oleh bapak Mukaffi dalam mengamalkan wirid, seperti yang telah
disampaikan:

Jadi mbak, begitu saya memahami ayat tersebut, bahwa berdhikir
khususnya dengan membaca wirid pada waktu yang ditentukan
adalah salah satu dari bentuk syukur dan upaya untuk senantiasa
diingat dan diperhatikan oleh Allah, sesuai ajaran Tharigah At
Tijaniyah. Dengan demikian, pengamalan dhikir menjadi jalan
untuk mengekspresikan rasa syukur sebagai hamba yang
bersandar pada petunjuk-Nya.>®

Ayat-ayat di atas merupakan ayat yang dibenarkan AMugoddam
Tharigah At Tijaniyah (KH. Mohammad Syahri), bahwa praktik dhikir
ajaran Tharigah At Tijaniyah bersumber pada al-Qur’an, sebagaimana
yang disampaikan:

Tharigah At Tijaniyah memandang ajarannya berasal langsung dari

Rasulullah kepada Syekh Ahmad At-Tijany, dengan dasar pada al-

Qur'an dan Hadis. Praktik wirid Tharigah ini sesuai dengan syariat

dan perintah Allah dalam al-Qur’an untuk mengingat-Nya melalui

dhikir istigamah setiap hari. Benar bahwasanya jamaah merujuk
pada ayat-ayat al-Qur'an sebagai pedoman, pengingat, dan motivasi
memperkuat dasar spiritual dalam melaksanakan ajaran tersebut.>*

Penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat tersebut menjadi

landasan bagi jamaah Tharigah At Tijaniyah, dan Mugoddam Tharigah At

2 M. Quraish Shihab, Tafsir Al Misbah, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), vol 1, 433.
*¥ Muhammad Mukaffi, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 9 Juni 2023.
** Mohammad Syahri Sholihin, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 24 Oktober 2023.
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Tijaniyah mengonfirmasi bahwa praktik dalam ajaran ini berasal dari ayat-
ayat al-Qur'an.

Ayat di atas tidak memiliki Asbab Nuzul namun tergolong dalam
surah Madaniyah. Untuk mengetahui pemaparan dan penjelasan makna
dari ayat-ayat di atas diambil dari beberapa kitab tafsir, dan pemahaman
jamaah Tharigah At Tijaniyah terhadap ayat-ayat yang dijadikan landasan
dalam melaksanakan wirid memberikan konteks tambahan dan
pemahaman mendalam terkait praktik spiritual dalam tharigah ini. Hal ini
memperkaya perspektif dan memperkuat dasar
keberlanjutan praktik ibadah Tharigah At Tijaniyah.

Dari kegiatan ini merupakan suatu fenomena [living Qur’an.
Sebagaimana yang diungkapkan jamaah bahwa praktik ini berlandaskan
pada ayat-ayat dhikir yang terdapat dalam al-Qur’an.

Macam-Macam  Dhikir yang Dipraktikkan Jamaah Tharigah At
Tijaniyah

Dhikir merupakan kalimat pujian yang dibaca untuk mengingat
Allah sebagaimana Tharigah pada umumnya, dalam amalan Tharigah At
Tijaniyah terdapat dua macam yaitu: wirid lazim (wirid wajib) dan aurad
ihtiyariyah (tidak wajib).

Dalam wirid /azim atau dhikir wajib Tharigah At Tijaniyah ada 4
macam Yaitu:

a. Wirdus sabah (wirid yang wajib dibaca pada waktu pagi)
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b. Wirdul masa’ (wirid yang wajib dibaca pada waktu sore), rukun
bacaannya ada tiga macam yaitu: kalimat istighfar “Astaghfirullah”
saja (tidak boleh ditambah a/ ‘azim) 100 kali, sholawat 100 kali (lebih
baik sholawat fatih), hailalah (laailaaha illallah) 100 Kkali, bacaan wirid
tersebut sama dengan bacaan yang dibaca pada wirid pagi di atas.

c. Wirdu wazitah rukun bacaannya ada empat yaitu: istighfar (khususnya
wazifah) yaitu “Astaghfirullaahal ‘aziim alladhi laailaaha illa huwal
hayyul gayyuumu” sebanyak 30 kali, sholawat a/ Fatih 50 kali (tidak
dapat diganti dengan bacaan lain), hailalah (laailaaha illallah) 100 kali,
sholawat Jauharotul Kamal 12 kali (dapat diganti dengan sholawat a/
Fatih 20 kali) bagi yang belum hafal.

d. Wirid hailalah (laailaaha illallah) atau baca (Allah, Allah, Allah)
minimal 1000 kali atau 1200 kali atau 1500 kali, atau 1600 Kkali,
dimulai setelah ashar sampai menjelang waktu maghrib, wirid ini
dibaca dan dipraktikkan jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren lhyaa’us Salaf.

Sedangkan aurad ihtiyariyah (tidak wajib) yakni sekedar wirid
tambahan dan tidak wajib dilakukan sebagaimana dhikir wajib yang
pertama, hanya saja dianjurkan bagi mereka yang dapat memeliharanya
dengan istigomah, seperti membaca berbagai macam sholawat dan dhikir
lainnya. Jika ingin mengamalkan harus ada izin khusus dari Mugoddam
untuk membaca wirid tambahan tersebut, sebab dalam tharigah sudah ada

ketetapan mengenai bacaan dhikir tharigah yang telah ditentukan.
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Wirid di atas merupakan amalan wajib yang dibaca jamaah
Tharigah At Tijaniyah. Wirid pagi dan sore dilakukan secara perorangan
atau individu (tidak dilakukan dengan berjamaah), bacaannya meliputi
istightar (£),%3.)100 kali, sholawat (lebih baik sholawat a/ Fatih) 100
kali, /aailaaha illallah (&) 41¥) 100 kali. Dibaca dengan suara pelan,
biasanya jamaah membaca dhikir pagi dimulai setelah sholat subuh sampai
waktu dhuha berakhir. Untuk dhikir sore dimulai selesai sholat ashar
sampai waktu isya’.

Wirid wazifah cukup dilakukan sekali dalam sehari, kapan saja di
mana saja pada hari itu, sebagaimana bacaan yang sudah ditulis di atas
yaitu membaca istightar wazitah (=2 =V sa¥) AV ) alaall &) sainl) 30
kali, sholawat a/ Fatih 50 Kali, laailaaha illallah 100 kali, sholawat
Jauharatul kamal 12 kali (dapat diganti dengan membaca sholawat a/ Fatih
20 Kkali jika belum hafal).

Wirid hailalah dilaksanakan setelah sholat ashar. pelaksanaan wirid
hailalah biasanya pukul 16:30 WIB. Waktu tersebut ditetapkan oleh
Mugoddam Tharigah sekaligus pengasuh Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf
(KH. Mohammad Syabhri).

Sebelum hailalah dimulai, jamaah terlebih dahulu membaca dhikir
wazifah yang merupakan dhikir wajib dalam Tharigah At Tijaniyah.
Dhikir ini dibaca jamaah dengan posisi duduk membentuk lingkaran.

Setelah semua duduk dengan tenang kemudian mugaddam memimpin
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dhikir. Pembacaan dhikir diawali dengan tawasul, kemudian dilanjutkan

dengan membaca niat wazifah, berikut urutannya:

1.

Tawassul kepada Nabi Muhammad saw dan Syaikh Ahmad bin
Muhammad at Tijani
Membaca niat wazitah (dibaca dengan suara pelan)
i b ailndllzy b 3 aabell S5 ehsl s B U dadl ey
Al Bleat bl s g
Membaca ta’awudz dan surah al Fatihah satu kali
oo M Olaad) a DIL3 4o
PPRCITPIPUR R N N U I NV K PR R N TP
2 B o ednadl B el Basl L aaaad Sy s SUI L )
FALaIN 5 egde O sl b wgle ool

3. Shalawat a/ Farih satu kali
G G ot Gl @ity GLIL sl loen e o gl
V-:E-’J‘ o)\..,\.fuj o).xé 5> il le-“j v.:fuml‘ d).b\fp L;‘ L;.)Lé\j

4. Membaca istighfar wazifah 30 kali

VS RIS VN PR U D e
5. Lanjut membaca
A s Oy 8Ty D1 OV L e I Ol e DL g0
Lohndt gadn 9 ade sl gial il
6. Membaca shalawat a/ Fatih ©+ Kkali
G el G U Ay Gl U il Lo Lo o ol
V-:E-’J‘ o)\..,\.fuj o).xé 5> il le-“j v.:fuml‘ d).b\fp L;‘ L;.)Lé\j
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10.

Lalu ditutup dengan bacaan

oy daadly cale 1 s 2Dy O sheanlas 83l oy 2l Ol
calladi
Lanjut dengan bacaan
03 ANy Ls Sbls oS S5 (39 S50 . e ) Olagidl o 11 U3 g
Membaca kalimat tauhid N1 <Y sebanyak 99 kali

Lalu diakhiri dengan bacaan

B e B J oy Aa2 Lo SNV IV
Kemudian dilanjut dengan bacaan

ol o e O glay 485y ) OV L e N Ol n L3 g
sk gl y e slao g

Membaca shalawat Jauharatul kamal 12 kali
o) waiall Uy WL N A ) e e ey feo ol
Sl b G comlor (s SAI O1sS VY 59 slally o 5dll S 5
eV s als¥hsead) o o S @l mb )1 0y 5 wauY)
G e e s Jo gl olSU A8l Ll 2l S 4 oS s
Nt P bl o o BV O Ll e B g e e s
el el clzol (Lol S Gl G alb e ey feo gl
o 8 W, Do ol sy ade B Lo eudlall) ol bl

Untuk pembacaan sholawat Jauharatul kamal dibaca dengan
posisi duduk sila seperti biasa sebanyak enam kali dan dibaca

dengan posisi duduk seperti tahiyyat akhir sebanyak enam kali.
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14.

15.

16.
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Pada bacaan ke dua belas dibaca dengan mengangkat tangan ke
atas (menadahkan tangan sikap berdoa).

Lalu diteruskan dengan membaca

Lo g s s gial pUilgally 1 L 0 ey 80000 g B0 O
bocked gy oy 1 e 5 le Lo
Oy ddadly bl e Doy Osia s 3l O cl Ol
okl

Lalu ditutup dengan membaca tawassul dan doa
RTES P SCARPWPINE I RCIN PO SRS PO T PO AT
A g b Gl 2o STy lliad LBl e B 2 Gt des

Kemudian dilanjut dengan wirid Aailalah dengan membaca doa

niat hailalah (dibaca dengan suara pelan)

i b it Ly b 3 deed) Alls S5 obl Jlo B U dedl ey
A Gl gl Sy dem

Membaca ta ‘awudh dan surah al/ Fatihah

Gy Bkt s N e W Olabil e il s
P ROt U V| PPOR I S CA
e sl sgle canl Gl Blo L ead) b sl

Lol
Membaca shalawat a/ Fatih

A 3ol Gl dy Gl U wliiies boew Jo fo ogll

Ol cocdanll o diag 0,08 G ) oy windl elbl o 1) (ool
Gl Oy ey cab U1 e 29y O shans Les 330 Oy 2l

Membaca W/ 41N minimal 1000 kali maksimal 1600 kali
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lalu diakhiri dengan kalimat & ¢S ade 1 J g, ozt JINT Y

17. Lalu diteruskan dengan membaca

Lot godn 5 4kt shoo ginl gl 1 e 0ol 4SOy i1 O
Les 550 &) L) Ol cwijjos&)w;my

M) Oy Bty cal M) e 29y O shesy
18. Kemudian ditutup dengan doa

Aot ol sl Gl el Sl oo Bas ol K J ol ey
&\Jy)gdwg&;j&mwu 44;&2&)\6@) L}l?ﬁ.“
Kutipan di atas merupakan bacaan wirid hailalah

yang dipraktikkan jamaah di Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf.
Tradisi tersebut sudah menjadi rutinitas jamaah Tharigah At
Tijaniyah.
3. Pelaksanaan Tradisi Dhikir Jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren lhyaa’us Salaf

Dhikir merupakan kalimat pujian kepada Allah dan Rasul. Dhikir
yang ada dalam ajaran Tharigah At Tijaniyah merupakan suatu kewajiban
yang harus dibaca jamaah Tharigah At Tijaniyah.

Jika dilihat dari sudut pandang teori sosiologi agama Emile
Durkheim, pelaksanaan tradisi ini merupakan bagian dari yang sakral dan
yang profan. Yang sakral merupakan hal yang suci sebab terdapat nilai
ketuhanan, seperti praktik wirid Aailalah dalam ajaran Tharigah At
Tijaniyah. Dhikir hailalah yang dipraktikkan jamaah Tharigah At Tijaniyah

di Pondok Pesantren lhyaa’us diadakan seminggu sekali pada hari jumat
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setelah ashar hingga menjelang maghrib, dimulai pukul 16:30 WIB. Oleh
karena itu, kegiatan ini memiliki aspek keagamaan yang tinggi (sakral). Nilai
profan dalam kegiatan ini terdapat pada pemberian tausiyah Mugoddam
kepada jamaah untuk selalu mengamalkan ajaran Tharigah At Tijaniyah,

Pelaksanaan tradisi ini merupakan perspektif dari teori sosiologi
agama Emile Durkheim, bahwa apa yang dipraktikkan jamaah pada kegiatan
hailalah merupakan bagian dari yang sakral, yang sakral lebih utama jika
dibanding dengan yang profan. Profan merupakan kegiatan yang biasa
dilakukan sebab ada campur tangan manusia dalam kegiatan tersebut. Oleh
sebab itu, yang sakral lebih utama jika dibanding dengan yang profan.

Peneliti mengkaji bahwa praktik ini termasuk dari yang sakral
karena dianggap suci dan mengandung nilai ketuhanan. Praktik ini
merupakan salah satu bentuk dari living Qur’an, karena landasan praktiknya
berdasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an sebagaimana yang dipaparkan jamaah
pada pembahasan sebelumnya.

Proses dimulainya dhikir Aailalah pada pukul 16:30 WIB, jamaah
masuk ke dalam masjid dengan tertib dan duduk membentuk lingkaran untuk
memulai bacaan hailalah. Sebelum wirid hailalah, jamaah membaca tawasul
yang dipimpin oleh Kiyai atau orang yang ditunjuk jika Kiyai
tidak dapat hadir.

Sebelum hailalah dimulai jamaah terlebih dahulu membaca wirid

wazifah bersama-sama. Dhikir ini merupakan dhikir wajib dalam ajaran
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Tharigah At Tijaniyah. Setelah bertawasul kemudian dilanjut membaca niat

wazifah yang dipimpin oleh Mugoddam, berikut urutannya:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Tawassul kepada Nabi Muhammad saw dan Syaikh Ahmad bin
Muhammad at Tijani.

Membaca niat wazifah (dibaca dengan suara pelan)

S g iy b asbmdilzy b 3 2ab el S5 ehsl e 1 U dndl ey
s bl 5Ll
Membaca ta ‘awudh dan surah al Fatihah satu kali

oo ) Ol a A3 s
col e el e Mo i Gl G dad L e ) e 3
ke Coanil Bl o L ) B el Gaal L e il S U
FALaN g pguls O garll o6

Shalawat a/ Fatih satu kali
A oWy gL A ,ob Gewll @y G et e Lo vgl
V.s)b_’d\ o)\.,\fuj o).xéép-‘d\ uj&ﬁ v.:fuml‘d).b\ﬁ

Membaca istighfar wazifah 30 kali

W IR ISPV NEPR U e
Lanjut membaca
elidlilglly all e & shay 43S0 g ) O L aas 1) (el (e L3 52 )
Lol el 5 4 sla
Membaca shalawat a/ Fatih ©+ Kali
S G ol G U fdy Gl U silidlies o s o o glll
V-:E-’J‘ o)\..,\.fuj o).xé 5> il le-“j v.:fuml‘ d).b\fp L;‘ L;.)Lé\j
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Lalu ditutup dengan bacaan

oy daadly cale 1 s 2Dy O sheanlas 83l oy 2l Ol
calladi
8) Lanjut dengan bacaan
03 ANy Ls Sy oS S5 (39 S50 . ) Olagidl o 11 U3 g
9) Membaca kalimat tauhid RONIUN sebanyak 99 kali

Lalu diakhiri dengan bacaan A Pl ads Y J sy e Lo KON

10) Kemudian dilanjut dengan bacaan

sial el o s 0 gl a8y B 01 . o N Ol g dbILS 5
Loskod yolos 3 2l 5lo
11) Membaca shalawat Jauharatul kamal 12 Kali

pyeddl S 5 Al daadl) Wy LWL A ) e e ey Jeo ol
0955 oVl Gl Gl ) ) ol ooV LSl OISV 5 el
SbgS 4 B o S5yl gWs el e e ST I LYY
S 3y, g St I GV ne o oy Joo gl B 281 sl
St s alb e ey o vl a1 Al Sb o p 3N el re
o A oy ade 1 o endlall, o ol L) clis 2zl JJaed S0

bl L8 Lo a5

Untuk pembacaan sholawat Jauharatul kamal dibaca dengan posisi
duduk bersila seperti biasa sebanyak enam kali, dibaca dengan posisi

duduk seperti tahiyyat akhir sebanyak enam kali. Pada bacaan ke dua
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sikap berdoa).

12) Lalu diteruskan dengan membaca

Lo g s s gial pUilgally 1 L 0 ey 80000 g B0 O
bockes ooy oy 1 o 5 ale Lo
) Oy Bty oxke 11 e 2Dy 0 sdass Les 8500l Oy iy Oloeans
13) Lalu ditutup dengan membaca tawassul dan doa
RUCRE S PO\ PEXWARICE AR RUI W JUUR WS P30 R P TR
A g b el Clo Sy lliad Ll e B 2 Bl

14) Kemudian dilanjut dengan wirid hailalah dengan membaca doa niat

hailalah (dibaca dengan suara pelan)

A Ly b agled) Ly b (3 dnedt Alls S5 lsl Jl B L) el s
A B Gl gl Sa
15) Membaca ta‘awudh dan surah al Fatihah

oy DAL e I W iy ) Ol e LS g
cnmied BUI g e AU pdl ag UL L o 0 e 0L L
gele sl aglde coonil b o L gzl Bl sl
Lol
16) Membaca shalawat a/ Fatih

N 5ol el @ty Gl U slillaes baew e oo ogll
Ol calaall o ing 0,08 5 ) oy gzl bl o I (3W4
Gl Oy ey cab U1 e 29y O shans Les 330 Oy 2l
17) Membaca ANV Y minimal 1000 kali maksimal 1600 kali, lalu

diakhiri dengan kalimat M POl ale ] J gy e ANV Y
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18) Lalu diteruskan dengan membaca

Lol yoln y aelet shoo sinl pdUilgall o e O sluay 4SIDay 1 O
Las 550 &) L) Ol cwijjos&jw&sy

M) oy Bty oxke 11 e 2Dy O shaay
19) Kemudian ditutup dengan doa

Aot ol el G el SL) or Bas ods K J sl Ghenly
&\Jy)gdwg&;j&mwu 44;&2&)\6@) L}l?ﬁ.“
Setelah selesai membaca wirid kemudian ditutup dengan doa

hailalah. Doa tersebut dibacakan oleh satu orang dan di aminkan oleh
jamaah lain. Setelah doa, dilanjut dengan persiapan untuk melaksanakan
salat maghrib di masjid Pesantren Ihyaa’us Salaf.

Jika azan maghrib belum berkumandang, jamaah dapat
mengambil bingkisan yang telah disiapkan di masjid pesantren sebelum
melaksanakan salat maghrib berjamaah, hal ini juga menunjukkan nilai
profan karena ada campur tangan manusia dalam pelaksanaannya.

Setelah salat maghrib, jamaah tidak langsung pulang. Waktu
antara maghrib hingga isya' dimanfaatkan oleh Kiyai untuk memberikan
tausiyah kepada jamaah, berupa kajian kitab dan pengingat agar selalu
istigomah dalam mengamalkan wirid Tharigah At Tijaniyah. Tujuan
dari tausiyah ini untuk memberikan motivasi dan mengingatkan jamaah

agar selalu bersyukur atas nikmat Allah. Tausiyah yang disampaikan
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Kiyai merupakan bagian dari yang profan, hal yang biasa dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari dari kegiatan tersebut.

Sebagaimana dalam sebuah Hadith, bahwa Rasulullah SAW
bersabda:

" Oy Lgegal B JlesWY ol tebeg ade B Lo B J g, JB

(b3 S ldh ol g )

Rasulullah SAW bersabda: “Perbuatan (amal) yang paling

disenangi oleh Allah adalah amal yang rutin atau istiqgomah,

walaupun sedikit”. (HR. Bukhari dan Muslim).>

Praktik dhikir ini merupakan perspektif dari teori sosiologi
agama Emile Durkheim mengenai yang sakral lebih utama dari yang
profan, karena praktik pengamalan wirid hailalah merupakan suatu
kegiatan yang suci dan harus dilaksanakan.

Pembacaan dhikir yang telah dijelaskan merupakan tradisi yang
diklaim oleh jamaah Tharigah At Tijaniyah dengan dasar ayat-ayat al-
Qur'an. Penelitian yang telah dilakukan menggunakan beberapa kitab
tafsir dan interpretasi ayat yang disampaikan oleh jamaah mendukung
praktik dari ajaran Tharigah At Tijaniyah ini benar berasal dari al-
Qur’an.

C. Pembahasan Temuan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui
beberapa tahap penelitian ialah: Pertama melalui observasi lapangan, dengan

meneliti adanya suatu fenomena sosial agama berupa praktik ajaran Tharigah

At Tijaniyah yang diklaim jamaah bersandar pada ayat-ayat dhikir dalam al-

** M Yunus A Hamid, Tharigah At Tijaniyah dalam Neraca Al-Qur’an dan As Sunnah, 50.
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Qur’an. Tahap kedua melalui wawancara terkait ayat-ayat yang menjadi dasar
praktik Tharigah, peneliti memeriksa sejumlah sumber, termasuk kitab-kitab
tafsir untuk memahami konteks makna ayat. Selain itu dilihat juga pandangan
jamaah yang menjelaskan interpretasi ayat yang menjadi landasan bagi mereka
dalam melaksanakan wirid Tharigah At Tijaniyah. Tahap ketiga melakukan
dokumentasi hasil dari proses yang sudah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan penelitian tersebut terdapat beberapa temuan: 1) Tharigah
At Tijaniyah ini sama dengan tharigah yang lain, hanya saja yang
membedakan adalah kegiatan tambahan seperti pembacaan sholawat a/ Fatih
(sholawat yang khas dari Tharigah At Tijaniyah), kajian kitab setelah wirid
hailalah jum’at sore di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf. 2) Jamaah Thariqah
At Tijaniyah di Pondok Pesantren lhyaa’us Salaf memiliki dalil landasan ayat
al-Qur’an sebagai motivasi untuk selalu mengamalkan wirid Thariqgah At
Tijaniyah. 3) dalam pemaknaan ayat yang disampaikan jamaah diteliti
menggunakan Kitab tafsir dan interpretasi ayat yang disampaikan jamaah atas
pemahaman mereka terhadap dalil: yang dijadikan landasan dalam ajaran
Tharigah At Tijaniyah. 4) Praktik dari ajaran ini merupakan bagian dari living
Qur’an, Qur’an yang hidup dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari
jamaah, sebagaimana pemahaman jamaah atas ayat yang dijadikan sebagai
rujukan dalam mengamalkan ajaran Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren Ihyaa’us Salaf.

Beberapa faktor yang menjadi alasan jamaah Tharigah At Tijaniyah

mengikuti tharigah diantaranya karena faktor spiritual. Jamaah Tharigah At
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Tijaniyah benar-benar ingin mendekatkan diri kepada Allah dengan cara
mengikuti tharigah. Landasan dari praktik ajaran ini merupakan bagian dari
living Qur’an sebagaimana yang diungkapkan jamaah pada sesi wawancara.
Dhikir dalam Tharigah At Tijaniyah ini lebih sedikit jika dibanding tharigah
lain, praktik dan pengamalan jamaah dilakukan dengan istigomah dengan
tujuan mengharap keselamatan dunia akhirat.

Untuk menganalisis bagaimana mengetahui jamaah Tharigah At
Tijaniyah di Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf mengenai dhikir dalam ajaran
Tharigah dengan menggunakan teori Emile Durkheim dalam perspektif
sosiologi agama yang telah dipaparkan pada kajian teori sebagai berikut:

1. Sakral

Teori ini mengatakan bahwa pandangan Durkheim mengenai yang
sakral selalu diartikan sebagai suatu hal yang selalu dihormati, karena
karakteristik paling mendasar dari setiap kepercayaan agama terletak pada
“yang sakral”, yang sakral memiliki pengaruh luas dalam hal kepentingan
dan kesejahteraan masyarakat. Dari pandangan ini dapat diketahui bahwa
ritual keagamaan merupakan cara untuk mengekspresikan dan menguatkan
kembali solidaritas kelompok, karena ritual keagamaan itulah yang dapat
membentuk dan melahirkan suatu keyakinan dan kepercayaan. Durkheim
mengklaim bahwa agama adalah sesuatu yang bersifat sosial, agama di
setiap kebudayaan adalah yang paling berharga dari seluruh kehidupan

sosial karena agama melayani masyarakat dengan menyediakan ritual dan
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perasaan yang menuntut seseorang dalam hidup bermasyarakat.”® Agama
merupakan sebuah fenomena yang “bersifat kelompok™ yang memiliki
pengikut dan rumah ibadah.

Sebagaimana yang disampaikan oleh Mugoddam Tharigah At
Tijaniyah KH. Mohammad Syahri:

Memahami bahwa aspek agama menjadi prioritas utama bagi jamaah
Tharigah At Tijaniyah, karena mengutamakan kepentingan agama di
atas kepentingan pribadi. Contohnya, kegiatan wirid hailalah yang
dijalankan setiap jumat setelah ashar hingga menjelang maghrib,
dianggap sebagai kewajiban yang harus diikuti oleh pengikut
Tharigah At Tijaniyah, walaupun ada kegiatan atau acara lain yang
mungkin dapat disampingkan. Namun dalam situasi darurat seperti
sakit, tidak masalah jika seseorang tidak dapat mengikuti wirid
hailalah.””’

Dari kutipan tersebut dapat diinterpretasikan bahwa agama memiliki
peran utama dalam Tharigah At Tijaniyah. Ritual keagamaan, seperti wirid
hailalah, dipandang sebagai prioritas untuk membangun kembali solidaritas
dan kepentingan bersama dalam kelompok. Para pengikut Tharigah At
Tijaniyah diharapkan bersatu dalam menjalankan kewajiban yang sudah
menjadi bagian dari tanggung jawab mereka, serta menjauhi larangan-
larangan yang ditetapkan dalam Tharigah At Tijaniyah.

2.Profan

Dalam konteks ini, teori profan diidentifikasi sebagai kebalikan dari

teori yang bersifat sakral. Istilah "profan” sering disebut sebagai "natural,”

mengacu pada unsur-unsur kehidupan sehari-hari yang dianggap biasa dan

% Kamiruddin, “Fungsi Sosiologis Agama (Studi Profan Dan Sakral Menurut Emile
Durkheim)”, 14. t.th.
*" Mohammad Syahri Sholihin, diwawancara oleh Penulis, Rowo, 08 Juni 2023.
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tidak memiliki karakter sakral atau kerohanian. Nilai profan dalam kegiatan
ini terdapat pada pemberian tausiyah Mugoddam kepada jamaah setelah
praktik dhikir hailalah selesai, dengan tujuan mengingatkan jamaah untuk
selalu mengamalkan ajaran Tharigah At Tijaniyah.

Dalam konteks Tharigah At Tijaniyah, terlihat bahwa tharigah ini
menghadirkan batasan dalam kehidupan pribadi. Contohnya, konsep Aubbud
dunyaa yang mengakui keinginan setiap manusia untuk hidup lebih baik,
namun dengan pembatasan tertentu seperti prinsip zuhud (meninggalkan
hal-hal materi atau kemewahan dunia) yang diyakini oleh jamaah Tharigah
At Tijaniyah. Hal ini tidak berarti menolak harta atau kemewahan, tetapi
menetapkan batasan agar tidak terperangkap oleh godaan kenikmatan dunia.
Pendekatan ini sesuai dengan prinsip Tharigah untuk mencapai
keseimbangan antara kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Bapak
Mukaffi mengatakan:

Jadi mbak, pemahaman saya pada Tharigah At Tijaniyah dengan
prinsip seperti kunci zuhud ini, memberikan landasan untuk menjaga
diri dari sifat kufur nikmat, dan mengingatkan saya bahwa
kenikmatan dunia hanya bersifat sementara. Menetapkan prioritas,
mengatur waktu, tenaga, dan pikiran dengan bijak adalah kunci untuk
memenuhi kebutuhan keluarga tanpa melupakan kewajiban agama,
terutama dalam konteks Tharigah At Tijaniyah. Percaya kepada
Allah sebagai jaminan rezeki adalah wujud dari kepercayaan dalam
prinsip zuhud, yang memandu untuk tidak terlena oleh dunia dan
tetap memprioritaskan kewajiban agama, termasuk ajaran Tharigah
At Tijaniyah.*®

*8 Muhammad Mukaffi, diwawancara oleh penulis, Rowo, 09 Juni 2023.
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Dari pernyataan yang disampaikan bapak Mukaffi dapat dikatakan
bahwa, setiap individu pasti memiliki kesibukan dan kepentingan dalam
kehidupan sehari-hari. Namun kepentingan pribadi dengan kepentingan
kelompok Ilebih utama kepentingan kelompok, karena kepentingan
kelompok merupakan kepentingan bersama yang bersifat keagamaan. Maka
“yang sakral” lebih utama jika dibanding dengan “yang profan”.

Hasil pembahasan teori dalam perspektif sosiologi agama Emile
Durkheim, bahwasanya apa yang dipraktikkan oleh pengikut Tharigah At
Tijaniyah bersandar pada dua hal yakni yang sakral dan yang profan.
Mengenai sakralitas yaitu dhikir merupakan hal yang utama karena
pengamalannya wajib, sedangkan yang profan merupakan suatu hal yang
biasa dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai sakral lebih utama jika
dibanding dengan profan, teori ini sejalan dengan apa yang dipraktikkan
oleh jamaah Tharigah At Tijaniyah yang merupakan suatu fenomena living
Qur’an di kalangan pengikut Tharigah At Tijaniyah yang berlokasi di
Pondok Pesantren Thyaa’us Salaf Langsepan Rowo Indah Ajung Jember.

Mengenai hal yang suci dalam praktik dhikir jamaah Tharigah At
Tijaniyah dengan Living Qur'an, yaitu menerapkan ayat-ayat dhikir dalam
al-Qur'an sebagai panduan dalam praktek dan penerapan al-Qur'an di antara
para pengikut Tharigah At Tijaniyah. Dalam hal dhikir jamaah Tharigah At
Tijaniyah hukumnya wajib dilakukan, praktik ini merupakan bagian dari
yang sakral (suci), karena praktik ini mengandung nilai ketuhanan dan

bersifat suci (sakral).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Terdapat beberapa ayat yang dijadikan dalil sandaran jamaah Tharigah At
Tijaniyah dalam mengamalkan dhikir. Ayat-ayat ini menjadi Qur’an yang
hidup (living Qur’an) sebagaimana yang dipraktikkan oleh jamaah
Tharigah At Tijaniyah. Ayat-ayat tersebut ialah: surah a/-Fatihah ayat 6,
surah ar-Ra‘d ayat 28, surah al-Ahzab ayat 42, dan surah al-Bagarah ayat
152.

2. Proses pelaksanaan praktik dhikir ini dilakukan tiap satu kali dalam
seminggu pada hari Jum’at setelah ashar, tepatnya pukul 16:30 WIB dan
wajib berjamaah. Proses praktik dhikir ini diawali dengan bacaan niat yang
pimpin oleh Mugoddam hingga akhir doa penutup. Sebagaimana yang
dipraktikkan ‘langsung oleh jamaah Tharigah At Tijaniyah di Pondok
Pesantren lhyaa’us Salaf. Praktik ini memiliki keterpautan dengan teori
sosiologi agama Emile Durkheim yang digunakan peneliti dalam
memaknai praktik dhikir Tharigah At Tijaniyah mengenai yang sakral dan
yang profan. Sakral merupakan nilai yang suci, dalam ajaran Tharigah At
Tijaniyah terdapat macam dhikir dan wajib dilakukan, dan itu merupakan
kegiatan yang suci karena menyangkut nilai ketuhanan. Sedangkan yang
profan merupakan nilai yang biasa karena ada campur tangan manusia dan

bersifat pribadi. Dua faktor ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh
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Emile Durkheim mengenai makna yang sakral dan yang profan. Bahwa
yang sakral lebih utama jika dibanding dengan yang profan.
B. Saran

Penelitian ini hanya menggunakan penelitian kualitatif, akan lebih baik
jika penelitian berikutnya menggunakan metode campuran antara kualitatif
dan kuantitatif, dengan tetap menggunakan pendekatan living Qur’an. Karena
itu akan membuat penyajian lebih lengkap dan menyeluruh.

Bagi masyarakat akademik, /living Qur’an ini perlu untuk terus
dikembangkan agar dapat dilihat bahwasanya al-Qur’an tidak hanya menjadi
nafas bagi kehidupan, perlu kiranya ada semacam dakwah yang mengenalkan
ummat kepada Kitab sucinya dengan mempelajari al-Qur’an secara mendalam.

Bagi masyarakat luas, living Qur’an dapat menjadi upaya yang
bermanfaat dengan mengajak masyarakat untuk mendalami pemahaman al-
Qur’an dalam konteks kehidupan mereka, berbagi pengetahuan dan
pemahaman al-Qur’an dengan orang lain, baik dalam keluarga, teman, atau

komunitas Tharigah At Tijaniyah.
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PEDOMAN WAWANCARA

. Peneliti mengawali dengan memperkenalkan diri terlebih dahulu.

. Peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang ke kediaman

informan.

. Peneliti memulai wawancara dengan informan.

a. Peneliti bertanya mengenai nama informan dan kesibukan informan
sehari-hari.

b. Berapa lama informan mengamalkan Tharigah At Tijaniyah?

c. Menurut informan apa itu Tharigah At Tijaniyah?

d. Apa alasan informan mengikuti ajaran Tharigah At Tijaniyah?

e. Avyat apa yang dijadikan sebagai dalil landasan dalam mengamalkan
wirid Tharigah At Tijaniyah?

f. Bagaimana praktik dhikir Tharigah At Tijaniyah di Pondok Pesantren

Ihyaa’us Salaf?
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